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ABSTRAK

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu dari faktor eksternal tersebut
adalah guru profesional. Berkaitan dengan masalah tersebut di atas, penulis
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap
Prestasi Belajar PKn Siswa MTs N Borobudur”, yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh profesionalisme guru lerhadap prestasi
belajar PKn Siswa MTs Negeri Borobudur.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII, VIII dan IX MTs
Negeri Borobudur Tahun Pembelajaran 2012/2013, dengan mengambil sebanyak
kurang lebih 10% dari keseluruhan populasi, sehingga diperoleh sampel
sebanyak 90 siswa sebagai respondens Wariabel dalam penelitian ini yaitu
profesionalisme guru PKn ( vari@l X ),dan prestasi belajar PKn Siswa MTs N

: variabel-variabel yang diteliti,
dengan menggunakan angket da %o kiimentasi-serta wawancara sebagai metode
pengumpulan datanya. Dan untufcmeng 1
digunakan atau tidak, dilanjutkan @engan wji vatidilitas dan reliabilitas. Untuk uji
validilitasnya  peneliti  menggunakan . yafidilitas  logis, ~dimana angket
dikonsultasikan kepada ahlinya yai  pembimbing lebih dahulu, sedangkan
uji reliabilitasnya, peneliti mengadakan try out (uji coba) terhadap 10 responden,

dari hasil wji cob Mﬂv R tilabr hCangka yang setelah
dikonsultasikan deng&) bel te nyﬁ ih Sﬁ oper s§al lebih besar darir
tabel, dengan demikian ang pat di Makan untuk mengambil data
penelitian. 1S£L

Hasil penelitian menm QN/EI‘S IA diajukan yaitu bahwa

terdapat pengaruh positif yang signifikan antara profesionalisme guru terhadap
prestasi belajar PKn siswa MTs Negeri Borobudur, diterima karena teruji pada
taraf signifikansi 1% atau 5%. Dari hasil analisis deskriptif persentasenya dapat
di ketahui, bahwa besarnya koefisien korelasi pada kedua variabel adalah 0,39
yang berarti tergolong dalam kriteria korelasi yang tinggi.

Kata-kata Kunci: Guru, Profesionalisme, Prestasi. Pendidikan.



ABSTRACT

Learning outcomes achieved by students affected by two factors, namely
internal factors and external factors . One of the external factors are professional
teachers With the above-mentioned problems , the authors make a survey titled "
The Influence of Teaches’ Professionalism forprestatie of PKn learning of MTs N
Borobudur students ", which aims to find out how big influence on the teachers'
professional for prestatieof PKnlearning of students of MTs N Borobudur .

The population in this study were all students of classes VII, VIII and I[X MTs
N Borobudur Learning Year 2012/2013 , taking about of more than 10 % of the
total population , up obtained a sample of 90 students as respondents .Variables
in this study namely the Profesionalism of PKn teacher ( variable X ) and

discover the studied variables in ey and documentation and interviews
as data collection method . A su

test validilitas and reliability . A dit lidilitasnya researchers using logical
validilitas , where A survey of it -» embers thil is consulted to advance Jaculty
mentors , while reliabilitasnya fes 2searche hola' try outs ( trials ) of 10

respondents , the reliability of trial 1e
with table turns produced operational »
used to retrieve data .

The results showMN LYOE:R&LTA&H is that there is a

significant positive influence {lﬁm sional pliers to prestatie of PKn

learning of MTs N Borobudur as tested at significance level
of 1% or 5 % . The pers mﬁ ‘g:mw esults can be known , that
the magnitude of the co ie ariables is 0.39 , which

means that belong to the high correlation criteria .

Keywords: Teacher, Profesionalism, Prestatie. Education.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah kunci sukses suatu bangsa dalam pembangunan.
Indonesia sebagai suatu bangsa yang sedang giat-giatnya melakukan
pembangunan di segala bidang tentu saja tidak mengabaikan bidang
pendidikan guna membangun mapusia-manusia pembangunan itu sendiri.
Artinya peran pendidikan dituntut dalamdmenurijang pembangunan nasional.
Menurut Undang-Undang Republik Indenesia No. 20 tahun 2003, tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang mengemukakan|bahwa pendidikan nasional
bertujuan mengembangkan potensi-pescrta ‘didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa terhadap, 1uhan “Yang-Maha £sa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, |miandiri, /dan /ménjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab(dalam rangkaymenterdaskan kehidupan

bangsa.

Pendidikan erat kaitannya dengan belajar. Setiap kegiatan pembelajaran
tentunya mengharapkan hasil belajar yang maksimal. Prestasi belajar
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena
kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari
proses belajar. Untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik tentu ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar seorang siswa.

Ada banyak faktor yang mesti dipertimbangkan dalam kegiatan belajar, baik



vang bersifat internal maupun yang eksternal. Diantara sekian banyak faktor
eksternal, terdapat guru yang sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa. Sukses tidaknya para siswa dalam belajar di madrasah, salah satunya

tergantung pada guru.

Mengingat keberadaan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar sangat
berpengaruh, maka sudah semestinya kualitas guru harus diperhatikan.
Kualifikasi pendidikan guru harus sesuai dengan prasyarat minimal seorang

guru yang profesional.

Melihat kenyataan sekarang” ini ‘funtutan antisipasi terhadap berbagai
kemungkinan pengaruh negatif sangat dibutuhkan. Dunia pendidikan menjadi
tumpuan harapan bagi upaya menanggulangi/ dampak tersebut, sekaligus
memanfaatkan tekrdologiy Jglobal [untuk) kemaskahatan €dan kesejahteraan

masyarakat banyak.

Pendidikan dalam konteks-ini ‘mengisyaratkan’ perlunya paradigma yang
menempatkan guru (pendidik) sebagai sosok pribadi yang handal dan
profesional dalam menghadapi dunia global. Dan untuk menghadapi era
globalisasi yang penuh dengan persaingan dan ketidakpastian, dibutuhkan
guru yang profesional dan mampu mengelola proses kegiatan belajar mengajar
secara efektif dan inovatif, maka diperlukan perubahan strategi dan model
pembelajaran sedemikian rupa yang mampu memberikan nuansa yang
menyenangkan bagi guru dan siswa. Di tengah berbagai tantangan dari luar

itu, guru dan siswa diupayakan dalam pembelajaran terjadi proses komunikasi



yang bersifat timbal balik antara siswa guru dan antara guru dan siswa untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Madrasah sebagai salah satu lembaga
pendidikan membutuhkan peningkatan kualitas pendidikan nasional secara
umum dalam menyiapkan generasi yang tetap memiliki jati diri Indonesia.
Jika ingin menghasilkan kualitas SDM yang baik tentu diperlukan kualitas
proses pendidikan yang baik. Kualitas pendidikan itu sendiri ditentukan oleh
baik tidaknya faktor-faktor yang terkait dalam penyelenggaraan pendidikan.
Banyak faktor yang terkait dan chams, dipenuhi agar pendidikan bisa
diselenggarakan secara baik. Diantafa faktor penting tersebut adalah guru,
karena sesungguhnya guru memegang peranaf’yang sangat menentukan dalam

proses pendidikan.

Guru sebagai pengajar, mmerupakan. penyebab utama terjadinya proses
pembelajaran siswa, meskipun tidak, semua perbuatan belajar siswa
merupakan akibat guru,yang.mengajar. Oleh.sebab itu, guru sebagai figur
harus mampu menetapkan strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat

mendorong tetjadinya perbuatan siswa yang aktif, kreatif dan efisien. Dalam

Banyak faktor yang menyebabkan kurang profesionalinya seorang guru,
sehingga pemerintah berupaya agar guru yang tampil di abad pengetahuan
adalah guru yang benar-benar mampu mengantisipasi tantangan-tantangan
dalam dunia pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh
kesiapan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan. Guru
merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan

dan mempunyai posisi strategis maka setiap usaha peningkatan mutu perlu



memberikan perhatian besar kepada peningkatan guru baik dalam segi jumlah
maupun mutunya. Karena gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta
didik, untuk memberikan bimbingan yang akan menghasilkan tamatan yang
dibarapkan.Guru merupakan sumber daya manusia yang menjadi perencana,

pelaku dan penentu tercapainya tujuan pendidikan.

Untuk itu dalam menunjang kegiatan diperlukan iklim madrasah yang
kondusif dan hubungan baik antar unsur-unsur yang ada di madrasah antara
lain kepala madrasah, guru, tenaga administrasi dan siswa. Serta hubungan
baik antar unsur-unsur yang lada|difmadrasah dengan orang tua dan
masyarakat.Kualitas madrasah sangat tergantung dari kualitas gurunya baik
mengelola proses pembelajaran,- seperti/ (merancang, melaksanakan, dan
melakukan penilaian pembelajaran yang harus dilakukan secara kontinu,
kreatif, dan mandiri serta mampu mengembangkan dan mengimplementasikan
inovasi dalam peningkatan mutu proses belajar mengajar. Komunikasi
pembelajaran ini merupakan bentuk komunikasi yang dapat diterima,
dipahami, dan disepakati oleh pihak-pihak yang terkait dalam proses

pembelajaran.

Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pendidikan
diperlukan guru yang berkualitas, benar-benar kompeten, yaitu memiliki

kemampuan yang sesuai dengan tuntutan yang disebut guru profesional.

Sejak tahun 2005, isu mengenai profesionalisme guru gencar dibicarakan di

Indonesia. Profesionalisme guru sering dikaitkan dengan tiga faktor yang



cukup penting, yaitu kompetensi guru, sertifikasi guru, dan tunjangan profesi
guru. Ketiga faktor tersebut merupakan latar yang disinyalir berkaitan erat
dengan kualitas pendidikan. Untuk itu, guru dipersyaratkan memiliki
kualifikasi akademik yang relevan dengan mata pelajaran yang diampunya dan
menguasai kompetensi sebagaimana dituntut oleh Undang-undang Guru dan

Dosen.

Pengakuan professional bagi guru ini dibuktikan melalui sertifikat
pendidik. Sertifikat pendidik [bagi’ guru _prajabatan diperoleh melalui
Pendidikan Profesi Guru (PPG), sedangkan bagi guru dalam jabatan diperoleh
melalui uji kompetensi dalam bentuk penilaian portofolio atau pemberian
sertifikat secara langsung. Sertifikasi(sebagai-upaya peningkatan mutu guru
diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran, layanan bimbingan dan
konseling, serta kepengawasan_pada satuan pendidikan formal secara
berkelanjutan. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.10
Tahun 2009, Guru yang dibuktikan dengan kompetensi yang dimilikinya akan
mendorong terwujudnya proses dan produk kinerja yang dapat menunjang
peningkatan kualitas pendidikan.Guru kompeten dapat dibuktikan dengan
perolehan sertifikasi guru berikut tunjangan profesi yang memadai menurut
ukuran Indonesia. Sekarang ini, terdapat sejumlah guru yang telah
tersertifikasi telah memperoleh tunjangan profesi, akan tersertifikasi dan akan
memperoleh tunjangan profesi. Fakta bahwa guru telah tersertifikasi

merupakan dasar asumsi yang kuat, bahwa guru telah memiliki kompetensi.



Pemenuhan persyaratan kualifikasi akademik S-1/D 1V dibuktikan dengan
yjazah yang diperolehnya di lembaga pendidikan tinggi, dan persyaratan
relevansi dibuktikan dengan kesesuaian antara bidang pendidikan yang
dimiliki dan mata pelajaran yang diampu di madrasah. Sementara itu
persyaratan penguasaan kompetensi sebagai agen pembelajaran (yang meliputi
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan

kompetensi sosial) dibuktikan dengan sertifikat sebagai pendidik.’

Guru profesional yang |dimaksud adalah guru yang berkualitas,
berkompetensi, dan guru yang’ dikehendaki dapat mendatangkan prestasi
belajar serta mampu mempengaruhi proses bélajar siswa yang nantinya akan

menghasilkan prestasi belajar yang baik:

Dalam Islam, sétiap peKerjaan-hams<dilakukan seeara-professional, dalam
arti harus dilakukan secara benar! Itu hanya nungkin dilakukan oleh orang
yang ahli. Rosululloh bersabda) ¢ Bilassuatu pekerjaan dilakukan oleh orang

yang tidak ahli, maka tunggulah kehancurannya”.”

Profesionalisme menjadi taruhan ketika menghadapi tuntutan-tuntutan
pembelajaran demokratis karena tuntutan tersebut merefleksikan suatu

kebutuhan yang semakin kompleks yang berasal dari siswa. Kemampuan guru

! Masnun Muslich, Serfifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2007), hlm. 6

2 Ahmad Tafsir, /imu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Cet 1, (Bandung: RosdaKarya,
1991), him.113



tidak sekedar menguasai pelajaran semata tetapi juga kemampuan lainnya
yang bersifat psikhis, strategis dan produktif. Tuntutan demikian ini hanya

bisa dijawab oleh guru yang professional.

Maka, hanya dengan seorang guru yang profesional prestasi belajar seorang
siswa dapat tercapai secara maksimal, karena apa yang disampaikan seorang
guru akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.Keterbatasan pengetahuan
guru baik dalam hal penyampaian materi, metode maupun penunjang pokok

pembelajaran lainnya akan berpengaruh terhadap pembelajaran.

Dalam pendidikan, guru adalah; Seorang- pendidik, pembimbing, dan
pelatih, serta pemimpin yang |dapat /menciptakan suasana belajar yang
menarik, memberi rasa aman, nyaman dan'kondusif dalam kelas. Kondisi

seperti itu tentu menierlukan ketrampildn.lebih dari sedrang-guru.

Namun demikian melihat" Tealitas “yang ‘ada, keberadaan guru yang
profesional, masih jauh'dari “apa ‘yang dicita“citakan.Masih menjamurnya
madrasah-madrasah yang rendah mutunya memberikan suatu isyarat bahwa
guru profesional hanyalah sebuah wacana yang belum terealisasi secara
merata dalam pendidikan di Indonesia. Hal ini menimbulkan suatu
keprihatinan banyak pihak tidak hanya datang dari kalangan akademisi, akan
tetapi orang awampun ikut mengomentari ketidakberesan pedidikan dan
tenaga pengajar yang ada. Kenyataan ini menggugah kalangan akademisi ,
sehingga mereka membuat perumusan untuk peningkatan kualifikasi guru

melalui pemberdayaan dan peningkatan profesionalisme guru dari berbagai



pelatihan sampai pada instruksi agar guru memiliki kualifikasi pendidikan

minimal Strata 1.

Selain beberapa hal di atas, seorang guru yang profesinal harus memenuhi
empat kompetensi yang dipersyaratkan yang dibuktikan dengan sertifikat
profesi yang diberikan. Sertifikasi memberikan jaminan terhadap kinerja dan
kompetensi pendidik dalam melakukan pekerjaan mendidik dan mengajar
secara profesional pula. Tanpa sertifikasi, banyak orang yang “merasa”
mampu menjadi guru tanpa niélalui pendidikan dan memenuhi kompetensi
yang dipersyaratkan. Anggapan bahwagpeKerjaan mengajar dapat dilakukan
oleh siapa saja asal memiliki|bekal kemampuan materi yang diajarkan periu

diluruskan.

Yang menjadi| permasalaban—bara< adalah: | Gru _“memahami instruksi
tersebut hanya sebagai formalitas untukmemenuhi tuntutan kebutuhan yang
sifatnya administratif belaka, sehingga‘kompetensi guru profesional dalam hal
ini tidak menjadi prioritas utama; Minimnya tenaga pengajar dalam suatu
lembaga pendidikan juga memberikan celah seorang guru untuk mengajar
yang tidak sesuai dengan bidang keahliannya. Sehingga yang menjadi
imbasnya adalah siswa tidak mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal ;
Masih adanya guru pendidik yang bidang tugasnya belum signifikan dengan
latar belakang pendidikan yang pernah ditempuhnya. Padahal, proses
pembelajaran tidak hanya dapat tercapai sekedar dengan keberanian, melainkan
faktor utamanya adalah kompetensi yang harus ada dalam pribadi seorang

guru. Keterbatasan seorang guru dalam penyampaian materi, baik dalam hal



penggunaan metodenya maupun penunjang pokok pembelajaran lainnya akan

sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran.

Dari kegelisahan penulis di atas, sangat nampak bahwa profesionalisme
guru dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar. Dalam hal i penulis ingin
meneliti untuk membuktikan bahwa apakah persepsi yang selama ini
berkembang dalam masyarakat mengenai masalah profesionalisme guru

tersebut benar atau bahkan sebaliknya.

Oleh karena penulis menganggap bahwa keberadaan guru yang profesional
sangat penting dan juga sebagaivfaktor pénentu untuk dapat tercapainya
prestasi yang baik bagi siswa yang diajarnyajmaka penulis membuat susunan

judul sebagai berikut:

“ Pengaruh Profesiohalisme Guru Terhadap Prestasi Belajar PKn Siswa MTs

Negen Borobudur.”

Rumusan Masalah
Seberapa besar pengaruh profesionalisme guru terhadap prestasi belajar PKn

Siswa MTs N Borobudur?

Tujuan penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
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. Untuk mengetahui profesionalisme guru dalam bidang studi PKn yang ada

di MTs Negeri Borobudur.

. Untuk memperoleh gambaran tentang prestasi belajar siswa MTs Negeri

Borobudur dalam bidang studi PKn.

. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh profesionalisme guru dalam

pembelajaran di madrasah dengan prestasi belajar siswa pada bidang studi

PKn.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu :

l.

Bermanfaat bagi kepala madrasah untuk-meningkatkan profesionalisme

dan kinerja guru-guru.

. Bermanfaat unttk’memperbaikikegiatanpembelajaranrmadrasah.

. Melalui penelitian ini diharapkan” gurt ‘mampu meningkatkan kualitas

kompetensinya sebagai tenagapendidik-professional.

. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru dalam

masalah profesionalisme yang scharusnya ada pada seorang
pendidik,sehingga dapat memberikan kontribusi untuk madrasah dan

pendidik yang lain.
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BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka/Kajian Penelitian Terdahulu
Setelah peneliti mengadakan survei sementara kepada instansi madrasah,
guru dan siswa siswinya, menunjukkan bahwa penelitian yang berhubungan
dengan profesionalisme guru dan prestasi belajar PKn belum ada, sementara
yang ada dan menginspirasi péneliti adalah:

1. Menurut Dewi khoer Mulyana, y Tahun | 2008 dalam tesis MSI UII
Yogyakarta yang berjudul= “Pengaruh (pembinaan profesionalme guru
terhadap peningkatan kuglitas(siswa - yang permasalahannya melihat
pada kurang profesionalnya guru dalam pembelajaran yang memiliki
kecenderungan berdampak pada prestasi belajar siswa yang rendah,
dengan temuan banyaknya guru yang belum S1, yang melahirkan gagasan
berupa solusi yang produktif untuk meningkatkan kualitas guru agar lebih
professional. * Dalam penelitian yang penulis susun permasalahan yang
mungcul lebih pada banyaknya guru yang telah memenuhi persyaratan S1,
namun demikian bidang ajarnya belum sesuai dengan latar belakang
pendidikannya, dengan solusi alternatif berupa pentingnya guru yang
benar-benar memenuhi  standar profesiaonal. Dengan komparasi

menunjukkan bahwa tesis yang penulis susun bukan plagiasi.

% Dewi khoer Mulyana, Pengaruh pembinaan profesionalme guru terhadap peningkatan
kualitas siswa (Tahun 2008 dalam tesis MSI Ul Yogyakarta ), him 8.
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2. Menurut Futiati Romlah, Tahun 2004 dalam tesis MSI UIl Yogyakarta
yang berjudul “Pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar
siswa Madrasah Aliyah Negeri di Ponorogo”, yang permasalahannya
bahwa guru yang profesional diisyaratkan memiliki kriteria berjiwa
melayani masyarakat, memiliki disiplin ilmu yang khuus , melaksanakan
persiapan yang lama, melaksanakan latihan yang terus menerus, memiliki
ketrampilam memecahkan masalah pembelajaran berdasarkan disiplin
ilmu  yang dimilikinya.4 Dalam'”' penelitian yang penulis susun
permasalahan menyoroti | pada“ masih cadanya guru yang memahami
masalah profesionalisme |sekedar memenuhi kebutuhan yang bersifat
administratif belaka, dengan solusi/ altemnatif berupa pentingnya bahwa
guru yang profesiaonal disamping memenuhi syarat administratif, juga
kompetensi dan operasional schingga dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa tesis penulis bukan merupakan
contekkan dari tesis sebelumnya.

3. Menurut Rias Murdiani, Tahun 2005 dalam tesis MSI Ull Yogyakarta
yang berjudul “Efektifitas pembinaan kepala madrasah terhadap
peningkatan kemampuan profesional guru pelaksanaan di SMP N |
Tegal”,  dengan permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan
profesional guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas, juga pemahaman

dan perubahan sikap guru setelah mendapatkan pembinaan yang meliputi

* Futiati Romlah, Pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa Madrasah
Aliyah Negeri di Ponorogo (Tahun 2004 dalam tesis MSI UII Yogyakarta ), him. 10.
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beberapa aspek yang dianggap mewakili kemampuan profesional guru .°

Dalam penelitian yang penulis susun permasalahannya lebih pada

banyaknya guru yang mengajar belum memenuhi standar profesionalisme,

Dari hasil membandingkan di atas menunjukkan bahwa penelitian dalam

tesis ini sama sekali bukan plagtasi dari tesis orang lain.

Keberadaan guru yang professional diharapkan dapat memberikan sesuatu
yang positif bagi madrasah terhadap keberhasilan proses belajar dan mengajar
serta mampu memaksimalkan/ prestasi belajar siswa didiknya baik kognitif,

afektif maupun psikomornya..

Kerangka Teori

1. Profesionalisme Guru
a. Ciri-ciri Guru profesional
Istilah profesionalisme berasal dant kata profesi. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia istilah profesi mengandung arti bidang
pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (ketrampilan, kejuruan,

dsb) tertentu, sedangkan kata « profesionalisme » mengandung makna

3 Rias Murdiani, Efektifitas pembinaan kepala madrasah terhadap peningkatan kemampuan
profesional guru pelaksanaan di SMP N 1 Tegal (Tahun 2005 dalam tesis MSI UH Yogyakarta ),
him. 7.
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mutu, kualitas , dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi
atau orang yang profesional.®

Dalam buku yang ditulis oleh Kunandar yang berjudul Guru
Profesional Implementasi Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan
disebutkan pula bahwa profesionalisme berasal dari kata profesi yang
artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh
seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan
tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan ketrampilan khusus yang
diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif.Jadi, profesi adalah
suatu pekerjaan atau jabatan yangmenuntut keahlian tertentu.”

Profesionalisme guni- merupakan kondisi,arah, nilaitujuan, dan
kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan
pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi
mata pencaharian. Adapun guru yang profesional itu sendiri adalah
guru yang berkualitas, berkompeten, dan guru yang dikehendaki untuk
mendatangkan prestasi belajar serta mampu mempengaruhi proses
belajar siswa yang nantinya akan menghasilkan prestasi belajar siswa
yang lebih baik.Uzer Usman memberikan suatu kesimpulan bahwa
suatu pekerjaan yangbersifat profesional memerlukan beberapa bidang

ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan

® Depdiknas, , Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga, Cetke-4, (Jakarta: PT. Balai
Pustaka, 2007), him. 897.

7 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, Cetke-1 (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
hlm.46.
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bagi kepentingan umum.Kata profesional itu sendiri berasal dari kata
sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti
orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim dan
sebagainya. Dengan kata lainpekerjaan yang bersifat profesional
adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang
khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan
oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.®
Berdasarkan definisi di atss| maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
profesi adalah suatu pekerjdan’ atau-keahlian yang mensyaratkan
kompetensi intelektual, sikap dan ketrampilan tertentu yang diperoleh
melalui  proses pendidikan sccara  akademis. Kunandar
mengemukakan, profesi guru adalah keahlian dan kewenangan khusus
dalam bidang“pendidikan ,pengajaran dan pelatihan yang ditekuni
untuk menjadi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup
yang bersangkutan. Guru sebagai profesi berarti guru sebagai
pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi (keahlian dan kewenangan)
dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat melaksanakan
pekerjaan tersebut secara efektifdan efisien serta berhasil guna.’
Pengertian Profesional menurut Sanusi, “secara harfiah kata profesi

berasal dari kata profession (Inggris) yang berasal dari kata bahasa

* M.Uzer Usman,Menjadi Guru Profesional, Cetke-20,(.Bandung : PTRemajaRosda
Karya,2006), him.14-15,

® Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, Cetke-1,(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,2007),
, him.46.
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Latin professus yang berarti mampu atau ahli dalam suatu bentuk
pekerjan” . Profesi mengandung arti suatu pekerjaan yang menuntut
persyaratan tertentu. Persyaratan suatu profesi menghendaki berbagai
kompetensi sebagai dasar keahlian khusus, diakui dan dihargai oleh
masyarakat dan pemerintah dan memiliki kode etik. Profesi adalah
suatu pekerjaan yang didasarkan atas studi intelektual dan latihan yang
khusus, tujuannya untuk menyediakan pelayanan keterampilan atau
advise terhadap yang lain dengan’bayaran atau upah tertentu. Profesi
adalah suatu keterampilan yangidalam praktiknya didasarkan atas suatu
struktur teoritis tertentu” dari beberapa bagian pelajaran atau ilmu
pengetahuan.

Pengertian profesi adalah _suatu lapangan pekerjaan dengan
persyaratan tertentu sebagai suatu vokasi khusus yang mempunyai ciri-
ciri: keahlian (expertise), tanggung jawab (responsibility), kesejawatan
(corporeateness). Guru ]Jrofesional hakekatnya adalah sebuah jabatan
profesi yang dalam kiprahnya membutuhkan suatu keahlian khusus
dibidangnya, memiliki komitmen dan tanggung jawab moral dalam
mengantar para peserta didik pada dunia kehidupan yang lebih dewasa
dan berguna bagi semua; memiliki kecintaan, keikhlasan, dan
kepedulian pada profesi yang diembannya, serta selalu bekerja sama
dalam kesejawatan, baik dalam bidang keahliannya maupun dalam
bidang profesi kependidikan atau keguruannya. Karena itu profesi guru

sangat membutuhkan kriteria-kriteria yang harus dimilikinya sebagai
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sosok individu yang memiliki kualifikasi dan kapasitas profesional,

terutama dalammelaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di dunia

pendidikan.

Merujuk kepada uraian di atas, profesi dapat diartikan sebagai suatu
pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian, yang didapat melalui
pendidikan dan latihan tertentu, menuntut persyaratan khusus,
memiliki tanggung jawab dan kode etik tertentu pula.Beberapa istilah
yang berkaitan dengan |profesi yaitu profesi, profesional,
profesionalisme, profesionalitds, profesionalisasi.

a. Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian
(expertise) dari para anggotanya. Artinya ia tidak bisa dilakukan
oleh sembarangan orang yang tidak dilatih dan tidak disiapkan
secara khusus untuk melakukan peKerjaan itu.

b. Profestonal menunjuk pada dua hal, pertama; orang yang
menyandang suatu profesi, kedua; penampilan seseorang dalam
melakukan pekerjaannya yang sesuai dengan profesinya

¢. Profesionalisme menunjuk kepada komitmen para anggota suatu
profesi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus
menerus mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya
dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.

d. Profesionalitas mengacu kepada sikap para anggota profesi
terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang

mereka miliki dalam rangka melakukan pekerjaannya.
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Dengan bertitik tolak pada pengertian ini, maka pengertian guru
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
khususdalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas
dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal.'’

Dart pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, profesi adalah
suatu jabatan,sedang profesional adalah kemampuan atau keahlian
dalam memegang suatu jabatan tertentu ,sedangkan profesionalisme
adalah jiwa dari suatu profesi dan profesional.

Ukuran profesionalitas gurudapat dilibat dari ciri- cirt berikut:
1) Parameter Fisik dan Mental Pendidik
Guru adalah profesi( yang paling sehat di antara semua profesi
yang ada, termasuk pengacara, dokter, pengusaha, dan lainnya.

Kesehatan mental guru paling tinggi di antara semua profesi.Hal

itu dikarenakan profesi guru lebih dari sekedar pekerjaan, tapi

merupakan sebuah panggilan. Para guru mengatakan bahwa apa
yang mereka lakukan adalah hal yang menyenangkan karena

langsung berhubungan dengan masyarakat dan lingkungan sekitar.

The Gallup-Healthways Well-Being Index melakukan survei

skala besar untuk mengetahui hubungan antara profesi dan tingkat

' M.UzerUsman, Menjadi Guru Profesional, Cetke-20, (Bandung: PT.Remaja Rosda
Karya,2006), him.14-15.
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kesehatan. Dengan menggunakan definisi sehat dari badan
kesehatan dunia (WHOQ) yaitu keadaan fisik, mental, dan sosial
yang sehat dan sejahtera, penelitian tersebut menunjukkan bahwa
guru adalah profesi yang paling schat. Dari hasil survei tersebut
diketahui bahwa guru adalah profesi yang memiliki tingkat
kesehatan mental dan kelakuan yang paling tinggi, yaitu dengan
skor 71,7 persen. Rahasia yang membuat guru tetap sehat adalah
lingkungannya yang  selalu” berhubungan dengan orang-orang

muda. !

Selain harus memiliki /standar>atau kompetensi profesional,
seorang guru atau calon’guru-juga perlu memiliki standar mental,

spiritual, intekektual /fisik-danpsikis, sebagai berikut.

a) Standar mental;

Guru harus memiliki mental yang sehat, mencintai,
mengabdi, dan memiliki dedikasi yang tinggi pada tugas dan

jabatannya.

b) Standar moral;

Guru harus memiliki budi pekerti luhur dan sikap moral yang

tinggi.

" Agus Sampurno,” Guru Profesional dan Kreatif adalah Agen Perubahan Bangsa ” Agus
Sampurno @gurukreatif , Arsip Harian:7 Januari 2010
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¢) Standar sosial;

Guru harus memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan

bergaul dengan masyarakat lingkungannya.

d) Standar spiritual;

Guru harus beriman dan bertakwa kepada Allah swt. yang

diwujudkan dalam ibadah-dalam kehidupan sehari-hari.

e) Standar intelektual;

Guru harus memiliki\pengetahuan dan keterampilan yang
memadai agar dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya

dengan baik danprofesional.

f) Standar fisik;

Guru harus sehat jasmani, berbadan sehat, dan tidak memiliki
penyakit menular yang membahayakan diri, peserta didik, dan

lingkungannya.

g) Standar psikis;
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Guru harus sehat rohani, artinya tidak mengalami gangguan
jiwa ataupun kelainan yang dapat mengganggu pelaksanaan

tugas profesinya.'?

2) Peningkatan Kualitas Keilmuan dan Pengalaman

Sebagai guru yang professional, guru perlu mempunyai ciri-ciri
professional seperti berkemahiran. Kemahiran yang mesti dikuasi
oleh guru adalah/kemahiran berfikir; kemahiran interpersonal,
kemahiran komunikasi; kemahiran memimpin, serta kemahiran

berilmu.

a) Berfikir

Pemikiran melibatkan pengelolaan operasi-operasi mental
tertentu yang berlaku dalam sistem kognitif seseorang yang
bertujuan unfuk menyelesaikan masalah. Pemikiran dilihat
sebagai aktiviti psikologikal yang membolehkan manusia
melihat proses yang dialami dari berbagai perspektif bagi
menyelesaikan masalah dalam situasi yang sukar. Dari
pandangan Islam, berfikir ialah fungsi akal yang memperhatikan

tenaga supaya otak manusia dapat bekerja dan beroperasi.

12 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya 2008), him. 28
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Ada dua kemahiran berfikir yang harus dimiliki seorang

pendidik, yaitu:

(1) Kemabhiran Berfikir Secara Kritis

Pemikiran kritis melibatkan tiga jenis aktiviti mental
yaitu analisis, sintesis, dan penilaian. Pemikiran kritis
sebagai ‘pemikiran reflektif yang bertumpu kepada
memutuskan__sesuatu,—menganalisis penyataan-penyataan
dengan berhati-hati), mencari bukti yang sah sebelum
membuat kesimpulans

(2) Kemabhiran Berfikir/Secara’Kreatif

Pemikiran”“kreatif  ~ditakrifkan sebagai kebolehan
menggabungkan [Hidea-idea | bagi .“memenuhi  sesuatu
keperluan)..Sebagaifagen\penggerak, guru perlu sentiasa
mencari ruang untuk “merekaydsa, amalan mereka dalam
menjamin kualitas pendidikan. Kreativitas wujud hasil
daripada peleburan masa, penyediaan atau ketekunan
memerlukan kosentrasi yang kuat. Selain usaha dan masa,
individu kreatif berani mengambil resiko mencapai
matlamat mereka dan menolak alternatif-alternatif yang
ternyata karena mereka ingin mencari yang lain dan luar
biasa. Pemikiran kreatif melibatkan kebolahan fleksibilitas
(kelenturan) dan keaslian.

b) Kemahiran Interpersonal
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Oleh karena guru merupakan teras penting dalam aspek
pembangunan pendidikan negara, guru seharusnya mempunyai
berbagai ciri dan kemahiran-kemahiran profesional. Antaranya
ialah kemahiran interpersonal. Kemahiran Interpersonal
merupakan kemahiran antara insan.Abdullah Hassan & Ainon,
memfokuskan kemahiran interpersonal guru kepada kemahiran
berkomunikasi, kemahiran mendengar, kemahiran bertanya,
kemahiran berucap] maklum/balas, unsur bahasa, mengubah
sikap dan tingkahlakul penampilan dan komunikasi bukan
lisan."

Hubungan interpersonal - adalah aspek penting vang periu
diketahui oleh guru. Persoalannya sejauh manakah guru
menguaSainya adalah S€suatu yang subjektif walaupun terdapat
kaedah-kaedah serta panduan-panduan tertentu yang boleh
dipelajari = oleh™ guru untuk® ‘menguasai  kemahiran
ini.Kepentingan kemahiran interpersonal ialah ianya dapat
melahirkan persefahaman yang baik antara guru dan pelajar
serta wujud rasa percaya mempercayai di kalangan mereka serta
dapat memberi kesan positif kepada proses pengajaran dan

pembelajaran.

1 Abdullah Hassan & Ainon Mohamad. Kemahiran Interpersonal Guru dalam Perkembangan
Psikologi Kanak-Kanak,, Kemahiran Interpersonal Guru. (Bentong, Pahang: PTS Professional
Publishing Sdn. Bhd2002).
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Kemahiran Komunikasi

Seorang guru yang profesional seharusnya memiliki atau
mempunyai kemahiran komunikasi yang baik. Komunikasi 1alah
satu asas perhubungan yang bertujuan menyampaikan khabar,
berita , mesej, pendapat atau maklumat kepada
pendengar.Interaksi dan komunikasi yang hanya menggunakan
akal atau hanya menggunakan perasaan akan menjadi tidak
berkesan. Guru atau stapa' yang berkomunikasi dengan berkesan
akan menggunakan ke semua indera manusia dengan bijaksana.

Konsep ini adalah selaras dengan falsafah eksistensialisme

yang mengutamakan | pengalaman yang diperoleh daripada

‘indera seperti penglihatan, rasa, dan sebagainya. Oleh karena itu

selaras dengan tujuan faham mazhab eksistensialisme adalah
membolehkan setiap individu yakni guru dan pelajar
memperkembangkan sepenuhnya potensi yang dimiliki demi
mencapai objektif pengajaran dan pembelajaran.
Kemahiran Memimpin

Di dalam organisasi sebuah kelas di madrasah posisi guru
berada di atas sekali. Guru memainkan peranan sebagai guru
bidang studi untuk membimbing para pelajar ke arah
kecemerlangan dari segi akademik, mental, dan jasmani. Oleh
karena itu kemahiran dari segi memimpin perlu ada dalam diri

seorang guru. Menurut Kamus Dewan Edisi Empat definisi
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memimpin ialah melatih, mendidik atau mengasuh supaya boleh
berfikir sendiri. Kepimpinan boleh dimaksudkan sebagai seni
atau proses mempengaruhi kegiatan manusia yang berkaitan
dengan tugas mereka, supaya mereka terlibat dan berusaha ke
arah keberkesanan dan pencapaian matlamat organisasi.
¢) Kemahiran Berilmu

Kehidupan seorang guru adalah sinonim dengan ilmu.
Lazimnya masyarakat mengattkan\guru dengan tanggungjawab
memberi  iimu | fetapi  hakikatnya guru bukan saja
bertanggungjawab | ‘mencurahkan’ ilmu kepada para anak
didiknya malah meningkatkan keilmuanya merupakan salah satu
kemahiran yang perlu ada di dalam diri setiap guru sebelum
ilmu yang ada'itu“dicurahkan kepada para anak didiknya.llmu
dan pengetahuan "giitu “Sebagai ‘seorang yang berautoriti tidak
boleh dipersoalkam:"Oleh karena ity; guru mesti menguasai itmu
dengan baik. Sikap proaktif, berdaya saing dan bersemangat
kental dalam melengkapkan diri dengan pelbagai disiplin ilmu
dan berketerampilan perlu menjadi amalan dan budaya hidup
seorang pendidik.

Guru sebagai penyebar sumber ilmu perlu memahami konsep
ilmu yang sentiasa berkembang dan pencarian ilmu baru di
kalangan guru mesti diteruskan tanpa henti. Kemahiran lain

yang harus duasai antara lain:
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(1) Menguasai landasan pendidikan,

(2)

€)

4)

&)

Yakni mengenal tujuan pendidikan nasional untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional, mengenal fungsi
madrasah dalam masyarkat, mengenal prinsip-prinsip
psikologi pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam
proses belajar mengajar,

Menguasai bahan pengajaran,

Yakni menguasai” bahan pengajaran kurikulum
pendidikan |dasar ydar (menengah, menguasai bahan
pengayaan,

Menyusun program pengajaran,

Yakni menetapkan tujuan pembelajaran, memilih dan
mengembangkan bahan pembelajaran, memilih dan
mengembangkan strategi belajar mengajar,memilih dan
mengembangkan media pengajaran yang sesuai, memilih
dan memanfaatkan sumber belajar,

Melaksanakan program pengajaran,

Yakni menciptakan iklim belajar yang tepat, mengatur
ruangan belajar, mengelola interaksi belajar mengajar,
Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah

dilaksanakan,
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Yaknt menilai prestasi murid untuk kepentingan
pengajaran, menilai proses belajar mengajar yang telah

dilaksanakan.'

3). Parameter Kemampuan, Keterampilan dan Sertifikat

a) Kemampuan

Untuk menjadi profesional, seorang guru dituntut memiliki

minimal lima hal sebagai berikut.

(1) Mempunyai komitmen | pada | peserta didik dan proses
belajarnya.

(2) Menguasai secara mendalam bahan atau mata pelajaran yang
diajarkannya serta cara mengajarnya kepada peserta didik.

(3) Bertanggung jawab memantau hasil belajar peserta didik
melalui berbagai cara evaluasi.

{4) Mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya
dan cara belajar dari pengalamannya.

(5) Seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar

dalam lingkungan profesinya'’

* Moh, Uzer Usman,. Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 2007)
him. 17.

P E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya
2008) him. 11
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b) Keterampilan

Sikap adalah gambaran kepribadian seseorang yang terlahir
melalui gerakan fisik dan tanggapan pikiran terhadap suatu
keadaan atau suatu objek. Sikap seseorang pada suatu objek
adalah perasaan atau emosi, dan faktor kedua adalah
reaksi/respon atau kecenderungan untuk bereaksi. Sebagai reaksi
maka sikap selalu berhubungan dengan dua alternatif, yaitu
senang (like) atau tidak senang (dislike), menurut dan

melaksanakan atau menjauhi/menghindari sesuatu.

Dari uraian tersebutf dapat dikatakan bahwa sikap sebagai
kecenderungan, pandangan, pendapat atau pendirian seseorang
untuk miénilai suatu 6bjek atau persoalan dan bertindak sesuai
dengan penilaiannya dengan menyadari perasaan positif dan

negatif dalam menghadapi suatu objek.

Struktur sikap siswa terdiri dari tiga komponen yang terdiri

atas:

(1) Komponen kognitif

Komponen ini berkaitan dengan pengetahuan,
pandangan, dan keyakinan tentang objek. Hal tersebut
berkaitan dengan bagaimana orang mempersepsi objek

sikap.
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3)
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Komponen afektif

Komponen afektif terdiri dari seluruh perasaan atau
emosi seseorang terhadap sikap. Perasaan tersebut dapat
berupa rasa senang atau tidak senang terhadap objek, rasa
tidak senang merupakan hal yang negatif.. komponen ini
menunjukkan ke arah sikap yaitu positif dan negatif,
Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif
sesecorang terhadap suatu “objek sikap, secara umum
komponen afektif disSamakan-dengan perasaan yang dimiliki
terhadap sesuatu. Namun  pengertian perasaan pribadi
seringkali sangat  berbeda' perwujudannya bila dikaitkan

denganysikap.

Komponen psikmotot

Komponen ini merupakan kecenderungan seseorang
untuk bereaksi, bertindak terhadap objek sikap. Komponen
ini menunjukkan intensitas sikap, yaitu besar kecilnya
kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang
terhadap objek sikap. Komponen-komponen tersebut di atas
mervpakan komponen yang membentuk struktur sikap.
Ketiga komponen tersebut saling berhubungan dan
tergantung satu sama lain. Saling ketergantungan tersebut

apabila seseorang menghadapi suatu objek tertentu, maka
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melalui komponen kognitifnya akan terjadi persepsi

pemahaman terhadap objek sikap.

Sikap itu mempunyai empat fungsi, yaitu:

(a) Fungsi instrumental atau fungsi penyesuaian.

Fungsi ini berkaitan dengan sarana tujuan. Di sini
sikap merupakan-sarana_untuk mencapai tujuan. Orang
memandang sampai sejauh mana objek sikap dapat
digunakan:sebagai sarana dalam mencapai tujuan. Bila
objek sikap dapatimembantu seseorang dalam mencapai
tujuannya, maka orang akan bersikap positif terhadap
objek sikap“tersebut.“Demikian, sébaliknya bila objek
sikap mefighambat) dalam pencapaian tujuan, maka
orang | akan bersikap .fegatif)terhadap objek sikap
tersebut. Fungsi ini juga disebut fungsi manfaat, yang
artinya sampai sejauh mana manfaat objek sikap dalam
mencapai tujuan. Fungsi ini juga disebut sebagai fungsi
penyesuaian, artinya sikap yang diambil seseorang akan
dapat menyesuaikan diri secara baik terhadap

sekitarnya.

(b) Fungsi pertahanan ego
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Ini merupakan sikap yang diambil oleh seseorang
demi untuk mempertahankan ego atau akunya. Sikap
diambil seseorang pada waktu orang yang bersangkutan
terancam dalam keadaan dirinya atau egonya, maka
dalam keadaan terdesak sikapnya dapat berfungsi

sebagai mekanisme pertahanan ego.

(c) Fungsi ekspresi

Nilai sikap vang ada)pada diri seseorang merupakan
jalan bagiindividt untuk mengekspresikan nilai yang
ada dalam../dirinyal(-Dengan mengekspresikan diri
seseorang akan mendapatkan kepuasan dan dapat
menunjukkan keadaan dirinya. Dengan mengambil nilai
sikap tertentu, akan dapat menggambarkan sistem nilai

yang ada pada individu yang bersangkutan,

(d) Fungsi pengetahuan

Fungsi ini mempunyai arti bahwa setiap individu
mempunyai dorongan untuk ingin tahu. Dengan
pengalamannya yang tidak konsisten dengan apa yang
diketahui oleh individu, akan disusun kembali atau
diubah sedemikian rupa sehingga menjadi konsisten. Ini

berarti bila seseorang mempunyai sikap tertentu
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terhadap  suatu  objek, menunjukkan tentang
pengetahuan orang tersebut objek sikap yang

bersangkutan.
c) Sertifikat

Untuk mendapatkan pengakuan atas keprofesionalannya,
maka seorang tenaga pengajar dapat mengikuti sertifikasi.
Sertifikasi dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14
tahun 2005 tentang Guré dan Dosen adalah proses pemberian
sertifikat pendidik-untuk guru dan dosen. Sertifikasi di sini dapat
diartikan sebagai usaha pemberian pengakuan bahwa seseorang
telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan pelayanan
pendidikan pada_satuan pendidikan tertentu, setelah lulus uji
kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi.
Sertifikasi adalah uji kompetensi yang dirancang untuk
mengungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai
landasan pemberian sertifikat pendidik. Sertifikat pendidik
adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada

guru dan dosen sebagai tenaga profesional.

Pendidikan yang bermutu memiliki kaitan kedepan (Forward
linkage) dan kaitan kebelakang (Backward linkage). Forward
linkage berupa bahwa pendidikan yang bermutu merupakan

syarat utama untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang maju,
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modern dan sejahtera. Sejarah perkembangan dan pembangunan
bangsa-bangsa mengajarkan pada kita bahwa bangsa yang maju,
modern, makmur, dan sejahtera adalah bangsa-bangsa yang
memiliki sistem dan praktik pendidikan yang bermutu.
Backward linkage berupa bahwa pendidikan yang bermutu
sangat tergantung pada keberadaan guru yang bermutu, yakni

guru yang profesional, sejahtera dan bermartabat.

Karena keberadaan guru yang bermutu merupakan syarat
mutlak hadirnya sistemedanspraktik pendidikan yang berkualitas,
hampir semua bangsa/di dumia ini selalu mengembangkan
kebijakan yang mendorong keberadaan guru yang berkualitas.
Salah satu“kebijakan—yang dikembangkan-eleh pemerintah di
banyak negara adalah kebijakan'|intervensi langsung menuju
peningkatansmutu dan memberikan jaminan dan kesejahteraan
hidup guru yang memadai. Beberapa negara yang
mengembangkan kebijakan ini bisa disebut antara lain
Singapore, Korea Selatan, Jepang, dan Amerika Serikat. Negara-
negara tersebut berupaya meningkatkan mutu guru dengan
mengembangkan kebijakan yang langsung mempengaruhi mutu
dengan melaksanakan sertifikasi guru. Guru yang sudah ada
harus mengikuti uji kompetensi untuk mendapatkan sertifikat

profesi guru. Peningkatan mutu dalam konteks profesionalisme
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guru merupakan realisasi dari UUGD dan sertifikast profesi

guru.

(1) Realisasi Kebijakan dari Undang-undang Guru dan

Dosen

Indonesia pada tahun 2005 telah memiliki Undang-
Undang Guru dan Dosen, yang merupakan kebijakan untuk
intervensi langsung-meningkatkan kualitas kompetensi guru
lewat kebijakan keharusan guru memiliki kualifikasi Strata
1 atau D4, dant memiliki sertifikat profesi. Dengan sertifikat
profesi ini pula guru berhak mendapatkan tunjangan profesi
sebesar 1 bulan gaji pokok guru. Di samping UUGD juga
menetapkan berbagai tunjangan yang berhak diterima guru
sebagai upaya peningkatan kesejahteraan finansial guru.
Kebijakan dalam UUGD 1mi pada intinya adalah
meningkatkan kualitas kompetensi guru seiring dengan

peningkatkan kesejahteraan mereka.

(2) Sertifikasi Profesi Guru

Undang-undang Guru dan Dosen merupakan suatu
ketetapan politik bahwa pendidik adalah pekerja
profesional, yang berhak mendapatkan hak-hak sekaligus

kewajiban profesional. Dengan itu diharapkan, pendidik
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dapat mengabdikan secara total pada profesinya dan dapat
hidup layak dari profesi tersebut.Dalam UUGD ditentukan

bahwa seorang:

(a) Pendidik wajib memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi pendidik sebagai agen pembelajaran.

(b) Kualifikasi akademik diperoleh melalui pendidikan
tinggi program sarjana (S1) atau program diploma
empat (D-IV) yang sesuai dengan tugasnya sebagai guru
untuk guru dan:S-2 untuk|dosen.

(c) Kompetensi profesi pendidik meliputi kompetensi
pedagogik,“kompetensi  kepribadian, kompetensi

profesional, dan kempetensi sgsial.

Pertama, kompetensi pedagogik.

Adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Kedua, kompetensi kepribadian.
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Adalah kepribadian pendidik yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi

peserta didik, dan berakhlak mulia.

Ketiga, kompetensi sosial.

Adalah kemampuan pendidik berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, (tenaga “kependidikan, orangtua/wali peserta

didik, dan masyarakat.

Keempat, kompetensi profesional.

Adalah kemampuan pendidik dalam penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkannya  membimbing  peserta  didik

memperoleh kompetensi yang ditetapkan.

Untuk dapat menetapkan bahwa seorang pendidik
sudah memenuhi standard profesional maka pendidik

yang bersangkutan harus mengikuti uji sertifikasi.

Ada dua macam pelaksanaan vji sertifikasi:

(a) Sebagai bagian dari pendidikan profesi, bagi mereka

calon pendidik,
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(b) Berdiri  sendiri  untuk mercka yang  saat

diundangkannya UUGD sudah berstatus pendidik.

Sertifikasi pendidik atau guru dalam jabatan akan
dilaksanakan dalam bentuk penilaian portofolio.
Penilaian portofolio merupakan pengakuan atas
pengalaman profesional guru dalam bentuk kumpulan

dokumen yang mendeskripsikan:

(a) kualifikasy akademik;

(b) pendidikan dan pelatihan;

(c) pengalaman mengajar;

(d) perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran;

(e) penilatan dari atasan dan pengawas;

(f) prestasi akademik;

(g) karya pengembangan profesi;

(h) keikutsertaan dalam forum ilmiah;

(i) pengalaman organisasi di bidang kependidikan
dan sosial; dan

(j) penghargaan yang relevan dengan bidang

pendidikan.

Guru yvang memenuhi penilaian portofolio

dinyatakan lulus dan mendapat sertifikat pendidik.
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Sedangkan guru yang tidak lulus penilaian portofolio

dapat:

(a) melakukan kegiatan-kegiatan untuk melengkapi
portofolio agar mencapai nilai lulus, atau

(b) mengikuti pendidikan dan pelatihan profesi guru
yang diakhiri dengan evaluasi/penilaian sesuai
persyaratan yang ditentukan oleh perguruan tinggi
penyelenggara  sertifikasi.Guru  yang  lulus
pendidikan“dan”pelatihan profesi guru mendapat

sertifikat pendidik.

Menyimak dari pengalaman pelaksanaan sertifikasi
di berbagai “niegara, ~“bahwa sertifikasi merupakan
sarana atall HiStrumen untuk meningkatkan kualitas
kompetersi guru. Sertifikasi bukan tujuan, melainkan
sarana saja untuk mencapai suatu tujuan, yakni
keberadaan guru yang berkualitas. Kegagalan dalam
mencapai  tujuan  ini, terutama  dikarenakan

menjadikan sertifikasi sebagai tujuan itu sendiri.

Bagi bangsa dan pemerintah Indonesia harus senantiasa
mewaspadai kecenderungan ini, bahwa jangan sampai sertifikasi
menjadi tujuan. Oleh karenanya, semenjak awal harus ditekankan

khususnya di kalangan pendidik, guru, dan dosen, bahwa tujuan
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utama adalah kualitas, sedangkan kualifikasi dan sertifikasi

merupakan sarana untuk mencapai kualitas tersebut.

Jaminan Mutu

Ada beberapa hal yang perlu untuk dikaji secara mendalam
untuk memberikan jaminan bahwa sertifikasi akan meningkatkan

kualitas kompetensi guru.

Pertama dan sekaligus yang utama, sertifikasi merupakan sarana
atau instrumen untuk mencapai suatu tujuan, bukan tujuan itu
sendiri. Seperti yang telah' dikemukakan di atas, perlu ada
kesadaran dan pemahaman—dari-semua fihak bahwa sertifikasi
adalah saranasuntuk’ menujpuckualitas, Sertikasi bukan tujuan itu
sendiri. Kesadaran dan pemdhaman/ini akan melahirkan aktivitas
vang benar, bahwa apapun yang-dilakukdmadalah untuk mencapai
kualitas. Kalau seorang guru kembali masuk kampus untuk
kualifikasi, maka belajar kembali ini untuk mendapatkan tambahan
ilmu pengetahuan dan ketrampilan, sehingga mendapatkan ijazah
S-1. Jjazah S-1 bukan tujuan yang harus dicapai dengan segala
cara, termasuk cara yang tidak benar melainkan konsekuensi dari
telah belajar dan telah mendapatkan tambahan ilmu dan
ketrampilan baru. Demikian pula kalau guru mengikuti uji
sertifikasi, tujuan utama bukan untuk mendapatkan tunjangan

profesi, melainkan untuk dapat menunjukkan bahwa yang
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bersangkutan telah memiliki kompetensi sebagaimana disyaratkan
dalam standard kemampuan guru. Tunjangan profesi adalah
konsekuensi logis yang menyertai adanya kemampuan yang

dimaksud.

Dengan menyadari hal ini maka guru tidak akan mencan jalan
lain guna memperoleh sertifikat profesi kecuali mempersiapkan

diri dengan belajar yang benar untuk menghadapi uji sertifikasi.

Kedua, konsistensi dan ketegaran pemerintah. Sebagai suatu
kebijakan yang bersentuhan dengan berbagai kelompok masyarakat
akan mendapatkan berbagai tantangan dan tuntutan. Paling tidak
tuntutan dan tantangan akan muncul dari 3 sumber. Sumber
pertama adalah dalam penentuan lembaga yang berhak
melaksanakan uji sertifikasi. Berbagai lembaga penyelenggara
pendidikan tinggi, khususnya dart fihak Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan Swasta akan menuntut untuk diberi hak
menyelenggarakan dan melaksanakan uji sertifikasi. Demikian
juga, akan muncul tuntutan dari berbagai LPTK negeri khususnya
di daerah luar jawa akan menuntut dengan alasan demi
keseimbangan geografis. Tuntutan ini akan mempengaruhi
penentuan yang mendasarkan pada objektivitas kemampuan suatu
perguruan tinggi. Ketegaran dan konsistensi pemerintah juga

diperlukan untuk menghadapi tuntutan dan sekaligus tantangan
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bagi pelaksana Undang-Undang yang muncul dari kalangan guru
sendiri. Mereka yang sudah senior atau mereka para guru yang
masih jauh dari pensyaratan akan menentang dan menuntut
berbagai kemudahan agar bisa memperoleh sertifikat profesi

tersebut.

Ketiga, tegas dan tegakkan hukum. Dalam pelaksanaan
sertifikasi, akan muncul berbagai penyimpangan dari aturan main
yang sudah ada. Adanya penyimpangan ini tidak lepas dan adanya
upaya berbagai fihak; khusuSnya  guru untuk mendapatkan
sertifikat profesi dengan jalan pintas. Penyimpangan yang muncul
dan harus diwaspadai ‘adalah” pelaksanaan sertifikasi yang tidak
benar. Oleh kdrenanya,— begitu ada™ gejalal penyimpangan,
pemerintah harus $egerd mefigambil tindakan tegas. Seperti
mencabut haK ni¢laksaniakan | [Sertifikdsi/A\dari lembaga yang
dimaksud, atau menetapkan seseorang tidak boleh menjadi penguji

sertifikasi, dan lain sebagainya.

Keempat, laksanakan UU secara konsekuen. Tuntutan dan
tantangan juga akan muncul dari berbagai daerah yang secara
geografis memiliki tingkat pendidikan yang relatif tertinggal.
Kalau UUGD dilaksanakan maka sebagian besar dari pendidik di
daerah ini tidak akan lolos sertifikasi. Pemerintah harus konsekuen

bahwa sertifikasi merupakan standard nasional yang harus
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dipatuhi. Toleransi bisa diberikan dalam pengertian waktu transisi.
Misalnya, untuk Jawa Tengah transisi 5 tahun, tetapi untuk daerah
yang terpencil transisi 10 tahun. Tetapi standard tidak mengenal

toleransi.

Kelima pemerintah pusat dan pemerintah daerah menyediakan
anggaran yang memadai, baik untuk pelaksanaan sertifikasi

maupun untuk pemberian tunjangan profesi.

Pembinaan Pasca Sertifikasi

Pembinaan guru harus berlangsung secara berkesinambungan,
karena prinsip mendasar-adalah’ guru harus merupakan a learning
person, belajan sepanjang: hayat masih dikandung badan. Sebagai
guru profesional dan-telah menyandang sertifikat pendidik, guru
berkewajiban | “untuk’ ( terus\ menipertabankan prosionalitasnya

sebagai guru.

Pembinaan profesi guru secara terus menerus (continuous
profesional development) menggunakan wadah guru yang sudah
ada, yaitu kelompok kerja guru (KKG) untuk tingkat SD dan
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) untuk tingkat madrasah
menengah. Aktifitas guru di KKG/MGMP tidak saja untuk

menyelesaikan persoalan pengajaran yang dialami guru dan
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berbagi pengalaman mengajar antar guru, tetapi dengan strategi

mengembangkan kontak akademik dan melakukan refleksi diri.

Desain jejaring kerja (networking) peningkatan profesionalitas
guru berkelanjutan melibatkan instansi Pusat, Pusat Pengembangan
dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (P4TK),
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) dan Dinas
Pendidikan Propinsi/Kabupaten/Kota serta Perguruan Tinggi

setempat.

PATK vyang berbasis | mata, | pelajaran membentuk Tim
Pengembang Materi Pembelajaran,.bekerjasama dengan Perguruan

Tinggi bertugas:

a) menelaah dan mengembangkan/materi untuk kegiatan KKG
dan MGMP

b) mengembangkan model-model pembelajaran

¢) mengembangkan modul untuk pelatihan instruktur dan guru inti

d) memberikan pembekalan kepada instruktur pada LPM

¢) mendesain pola dan mekanisme kerja instruktur dan guru inti

dalam kegiatan KKG dan MGMP

LPMP bersama dengan Dinas Pendidikan Propinsi melakukan
seleksi guru utk menjadi Instruktur Mata Pelajaran Tingkat

Propinsi per mata pelajaran dengan tugas:
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a) menjadi narasumber dan fasilitator pada kegiatan KKG dan
MGMP
b) mengembangkan inovasi pembelajaran untuk KKG dan MGMP

¢) menjamin Keterlaksanaan kegiatan KKG dan MGMP

Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota melakukan seleksi Instruktur
Mata Pelajaran Tingkat Kab/Kota dan membentuk Guru Inti per

mata pelajaran dengan tugas:

a) motivator bagi guruuntuk aktif dalam KKG dan MGMP

b) menjadi fasilitater pada Kegiatan KKG dan MGMP

¢) mengembangkan inoyasi pembelajaran

d) menjadi narasumber pada kegiatan KKG dan MGMP
KKG dan MGMP sebagai wadah pengembangan profesi guru

melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi profesi guru.

Upaya yang sungguh-sungguh perlu dilaksanakan untuk
mewujudkan guru yang profesional: sejahtera dan memiliki
kompetensi. Hal ini merupakan syarat mutlak untuk menciptakan
sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas, di mana
pendidikan yang berkualitas merupakan salah satu syarat utama

untuk mewujudkan kemakmuran dan kemajuan suatu bangsa.

Undang-Undang Guru dan Dosen telah hadir sebagai suatu

kebijakan untuk mewujudkan guru profesional. UUGD yang
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menetapkan kualifikasi dan sertifikasi akan menentukan kualitas
dan kompetensi guru. Namun demikian, pelaksanaan sertifikasi
akan menghadapi berbagai kendala. Di samping persoalan biaya,
berbagai tantangan dan tuntutan juga akan muncul. Bagaimana cara
pemerintah menghadapi tantangan dan tuntutan ini, akan
menentukan apakah sertifikasi akan berhasil meningkatkan kualitas

kompetensi guru.

Berbicara tentang guruj mau’tidak mau kita harus berbicara
tentang profesi (jabatan) guru,’sebagai tenaga kerja, warga negara
dan anggota masyarakat, kehidupan keluarga, dan prnibadi guru
sendiri. Berbicara tentang ‘profesi-sebagaiguru, maka harus disadari
oleh dirinyassendiri dan erang-lain/ bahwa'jabatandantugas guru

adalah berat tapi muha.

Oleh karena 1tu, profesi guru harus didukung dengan latar
belakang pendidikan,pengetahuan, pengalaman yang cukup untuk
menjadi seorang guru. Artinya seorang guru memang harus berlatar
belakang pendidikan ilmu keguruan dan ilmupendidikan. Jadi
orang yang tidak mempunyai latar belakang seperti ini,bagaimana
pun tidak akan mampu dan tidak mempunyai kompetensi sebagai
gurudalam arti yang sesungguhnya. Karena guru adalah jabatan

profesi, maka ia harusberlatar belakang pendidikan ilmu keguruan
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dan ilmu pendidikan serta bekerjasebagat guru, yaitu berkiprah di

bidang pendidikan.

Dalam kaitan itu, mau tidak mau dan “like or dislike’, setiap
guru wajib berperansebagai EMASLIM bagi siswanya dalam
kegiatan pembelajaran. EMASLIM ialah akronim dari Educator,
Manager, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator dan
Motivator. Semua peran itu harus menyatu dalam diri seorang guru
yang profesional. Misalnya,guruZyang berperan sebagai pengajar,
ia harus mampu ménjabarkan dan menyajikan materi pelajaran
sesuai kurikulum /dan garis besar program pembelajaran yang
ditentukan. Dalam perannya sebagéi pengajar, guru harus terampil
menyusun | program |pengajar-untuk” Kunin. tertentu, membuat
persiapan kegiatan—=belajar/ mengajar (KBM), menyiapkan alat
peraga atau“media(pembelajaran,, |pelaksanaan evaluasi hasil

pembelajaran, pengelolaan kelas dansebagainya.

Sebagai pendidik, tugas guru bukan saja mengajar. Tetapi lebih
dari itu, yaitu siswanya menjadi manusia dewasa yang cerdas dan
berbudi luhur (berakhlak mulia) Sebagai tenaga kerja, guru harus
mendapatkan gaji atau upah yang memadai untuk mencukupi

kebutuhan keluarganya.

Di Indonesia sejak dahulu kala sampai sekarang, gaji guru

negeri relatif belum mencukupi kebutuhan keluarga. bahkan belum
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dapat disebut lumayan. Sebagian besar guru kita tidak dapat kuliah
atau menguliahkan anaknya.Apalagi guru bantu, guru bakti atau

guru honor.

Sebagai warga negara/anggota masyarakat, guru harus ikut
berperan dan menjadi pelopor aktif. Guru harus membayar pajak
kendaraan, PBB, arisan, sumbangan untuk masjid, langgar,
madrasah, hari besar_nasional/keagamaan dan sebagainya. Dalam
kehidupan Keluargal dangpribadi, guru harus merupakan figur

(sosok) yangpantas menjadi panutan (teladan).

Dengan eksistensi guru kita.seperti sekarang dengan berbagai
problemanya, tidakbanyak yang dapat diharapkan untuk
peningkatan mutu pendidikan secara nasional Karena itu, seperti
bangsa yang maju, pemerintah Indonesia (pusat/daerah) harus
serius dan sepenuh hati untuk meningkatkan profesionalme dan
kesejahteraan guru secara total. Karena persoalan guru adalah

persoalan pendidikan.

Berbicara tentang persoalan pendidikan, berarti kita berbicara tentang
masa depan bangsa. Jika pemerintah hanya setengah hati, maka nasib
bangsa ini di masa depan akansuram, buram dan kelam. Karena akan
terjadi stagnasi (kemacetan) dan gap(jurang pemisah) di antara anak bangsa
untuk mendapatkan mutu pendidikan yangbaik. Maka, yang namanya

pendidikan hanya dapat dinikmati segelintir orang yang mampu
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(kaya/pejabat). Apabila terjadi keadaan seperti ini maka segala bentuk
kriminalitas, premanisme, brutalisme, sadisme dan sebagainya akan
merajalela.Karena sebagian besar anak bangsa yang bodoh dan miskin hari
ini akan menjadi dewasa esok tanpa pendidikan, tanpa ilmu, dan tanpa
moral.

Adalah menjadi realitas sekarang bahwa maraknya pelaku kriminal,
perampok, pencuri, pelacur dan sebagainya, sebagian besar disebabkan
ketiadaan pendidikan, ilmu dan moral \dalam diri mereka, di samping

lemahnya hukum.

Di sini, peran guru sangat<besar. |Rekruitmen guru demi masa depan
bangsa harusdicermati serius dan sungguh-sungguh oleh pejabat, elit dan
petinggi pemerintahandi negeri-inirSebab, tangammereka berkaitan erat
dengan kebijakan yang sangat strategis, dan anggaran yang sangat besar.
Memang peran masyarakat-tidaknbisa=dianggap Kkecil, tetapi peran
pemerintah yang paling dominan. Karena itu wajar, apabila segenap lapisan
masyarakat menggugat pemerintah yang kurang peduli terhadap
peningkatan mutu pendidikan. Disadari atau tidak, pemerintahan sekarang
(pusat/daerah) diduga melakukan pelanggaran UUD 1945 yang
diamandemen. UUD 1945 antara lain mengamanatkan, anggaran belanja

(APBN/APBD) untuk pendidikan minimal 20 persen.

Begitulah rekruitmen guru yang berkualitas demi masa depan bangsa

yang maju dan modern. Mengenai kebijakan dalam rekruitmen guru, yang
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harus menjadipertimbangan adalah seleksi pengangkatan dan pembinaan
profesi guru. Mulai 2006 1ini, pemerintah harus konsisten dan konsekuen
pada UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang ditetapkan 30
Desember 2005. Rekruitmen guru harus mengacu sepenuhnya pada UU

tersebut, agar tidak sampai terlambat.

Konsistensi dan konsekuensi itu harus dipegang teguh oleh pemerintah
pusat dan daerah, agar rekruitmen guru benar-benar dan sungguh-sungguh
berorientasi padamasa depan bangsa. Apabila pemerintah melaksanakan
rekruitmen guru tidak mengacu,pada‘prinsip profesionalitas guru, maka

masa depan bangsa ini semakin suram dan-gelap.

Karena itu, tidak ada alternatif lain kecuali harus mengacu pada prinsip
profesionalisme guru masa depan yaitu yang memuliki bakat, minat, panggilan
jiwa dan idealisme sebagai guru; memiliki komitmen untuk meningkatkan
mutu pendidikan, keilmuan, ketakwaan dan berkahlak mulia; memiliki
kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan yang sesuai dengan
bidang tugasnya;memiliki kompetensi, tanggung jawab profesional, memiliki
jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya,
dan sebagainya. Hal inisesuai Pasal 7 ayat (1) UU No 14 Tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen. Beginilah harapan kita demi masa depan bangsa.

Sertifikasi guru merupakan pemenuhan kebutuhan untuk meningkatkan
kompetensi profesional. Oleh karena itu, proses sertifikasi dipandang sebagai

bagian yang esensial dalam rangka memperoleh sertifikat kompetensi sesuai
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dengan standar yang telah ditetapkan. Representasi pemenuhan standar
kompetensi yang telah ditetapkan dalam sertifikasi adalah sertifikat

kompetenst pendidik. Sertifikasi bertujuan untuk hal-hal sebagai berikut.

a) Melindungi profesi pendidik dan tenaga pendidikan.

b) Melindungi masyarakat dari praktik-praktik yang tidak kompeten,
sehingga merusak citra pendidik dan tenaga pendidikan.

¢) Membantu dan melindungi_lembaga penyelenggara pendidikan, dengan
menyediakan rambu-rambd dan'hinstrumen untuk melakukan seleksi
terhadap pelamar yang kompeten:

d) Membangun citra masyarakat jterhadap | profesi pendidik dan tenaga
kependidikan.

e) Memberikan solusi dalam fangka-meningkatkad mutuypendidik dan tenaga

kependidikan™'®

Kerangka pelaksanaan sistem sertifikasi kompetensi guru, baik untuk
lulusan strata satu (S1) kependidikan maupun lulusan S1 nonkependidikan

dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, lulusan program Sarjana kependidikan sudah mengalami
pembentukan kompetensi belajar (PKM). Oleh karena itu, mereka hanya

memerlukan uji kompetensi yang dilaksanakan oleh perpendidikan tinggi

'* £ Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya.2008), hlm 35
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yang memiliki PPTK (Program Pengadaan Tenaga Kependidikan)

terakreditasi dan ditunjuk oleh Ditjen Dikti, Depdiknas.

Kedua, lulusan Sarjana non kependidikan harus terlebih dahulu mengikuti
proses pembentukan kompetensi mengajar pada perguruan tinggl yang
memiliki PPTK secara terstruktur. Setelah dinyatakan lulus dalam
pembentukan kompetensi mengajar, baru lulusan sarjana non kependidikan
boleh mengikuti uji sertifikasi. Sedangkan lulusan program Sarjana
kependidikan tentu sudah |mengaldmi proses pembentukan kompetensi
mengajar, tetapi tetap diwajibkan ‘mengikuti‘uji kompetensi untuk mempeoleh

serifikat kompetensi.

Ketiga, penyelenggaraan program PKM dipersyaratkan adanya status
lembaga pendidikan tenaga_kependidikan yang terakreditasi. Sedangkan
untuk pelaksanaan uji kompetensi sebagai bentuk audit atau evaluasi
kompetensi mengajar guru harus dilaksanakan oleh LPTK terakreditasi yang

ditunjuk dan ditetapkan oleh Dirjen Dikti, Depdiknas .

Keempat, peserta uji kompetensi yang telah dinyatakan lulus, baik yang
berasal dari lulusan Sarjana pendidikan maupun non kependidikan diberikan
sertifikat kompetensi sebagai bukti yang bersangkutan memiliki kewenangan
untuk melakukan praktik dalam bidang profesi guru pada jenis dan jenjang

pendidikan tertentu.
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Kelima, peseta uji kompetensi yang berasal dari guru yang sudah
melaksanakan tugas dalam interval waktu tertentu (10-15 tahun) sebagai
bentuk kegiatan penyegaran dan pemutakhiran kembali sesual dengan
tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta persyaratan dunia
kerja. Di samping itu, kompetensi juga diperlukan bagi yang tidak melakukan

tugas profesinya sebagai guru dalam jangka waktu tertentu.

Proses sertifikasi guru menuju_profesionalisasi pelaksanaan tugas dan
fungsinya harus dibarengi deéngandkenaikan kesejahteraan guru, sistem
rekruitmen guru, pembinaan, dan ‘peningkatan karir guru. Kesejahteraan guru
dapt diukur dari gaji dan insentif yang diperolehnya. Gaji guru di Indonesia
ini masih relatif rendah jika“dibandingkan’ dengan negara lain di dunia.
Rendahnya tunjangan ‘kesejalteraan-gurt-bisa mémpengaruhi kinerja guru,

semangat pengabdian, dan juga-upaya mengembangkan profesionalismenya.

Sertifikasi guru merupakan amanat Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 61 menyatakan bahwa sertifikat
dapat berbentuk ijazah dan setifikat kompetensi, tetapi bukan sertifikat yang
diperoleh melalui pertemuan ilmiah seperti seminar, diskusi panel, lokakarya,
dan simposium. Namun, sertifikat kompetensi diperoleh dari penyelenggara
pendidikan dan lembaga pelatihan setelah lulus uji kompetensi yang
diselenggarakan oleh satuan pendidikan yang terakreditasi atau lembaga
sertifikasi. Ketentuan ini bersifat umum, baik untuk tenaga kependidikan

maupun nonkependidikan yang ingin memasuki profesi guru.
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Menumbuhkembangkan kesadaran guru terhadap kode etik sebagai guru
profesional, serta mencintai tugasnya, dan bertanggung jawab untuk

mencapai hasil yang sebaik-baiknya.

Pengembangan karir guru terkait dengan profesionalisme dan daya tarik

jabatan guru memerlukan kebijakan sebagai berikut:

a) Menumbuhkembangkan kesadaran guru terhadap kode etik sebagai guru
profesional, serta mencintai 'tugashya, ‘dan bertanggung jawab untuk
mencapai hasil yang sebaikzbaiknya.

b) Menyederhanakan prosedur dan [penilaian kenaikan jabatan fungsional
gury, dan sedapat mungkin masyarakat dapat dimintai pendapatnya, agar
hasilnya lebih objektif.

c) Beban yang tidak terkait dengan fungsi dan tugas guru sebaiknya
dihilangkan, karena akan mengganggu perhatian guru terhadap tugasnya.

d) Pengangkatan kepala madrasah perlu dilakukan melalui seleksi yang ketat
dan adil, mempertimbangkan latar belakang mental dan prestasi kerja,
serta melibatkan orang tua murid dan masyarakat yang tergabung dalam
komite madrasah atau madrasah.

¢) Pengawasan kepada semua jenjang pendidikan harus dilaksanakan secara
teratur, terkendali, dan terus menerus dengan menggunakan paradigma

penilaian yang akademik"’

17 E Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya.2008), him 39
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Proses sertifikasi selain dilakukan oleh LPTK dengan memberikan
sertifikat kompetensi, juga dilakukan dengan cara pendidikan dan latihan
vang dilakukan oleh lembaga uji kompetensi. Tujuan dari pendidikan dan
latihan tersebut adalah untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan
administrasi siswa dan pengelolaan kegiatan belajar di kelas. Akhir dari
kegiatan pendidikan dan latihan tersebut tentunya dilthat dari nilai akhir yang
diperoleh setelah dilakukan penilaian oleh asesor. Uiji sertifikasi dengan uji
kompetensi dan diklat, keduanya sama-sama\bertujuan untuk membentuk
seorang guru atau calon guru yang profesional;’yang mengabdikan diri sepenu

hati demi tercapainya tujuan pendidikan nasional.

Dari uraian di atas dpat diambil Kesimpulan_bahwa guru professional harus
memiliki kesehatanyjasmani daw rohani;) mEmpunyainkeffiampuan pisik dan
intelektual yang kuat, berwawasan luas, ndemiliki teknik mengajar yang

berpengalaman, dan diaku, sebagarpendidik-yang telah disertifikasi.

Dengan demikian profesionalisme guru dalam penelitian ini adalah
profesdionalisme guru dalam bidang studi PKn yaitu guru yang memiliki
kemampuan dan keahlian keahlian khusus dalam bidang studi PKn serta
telah berpengalaman dalam mengajar PKn sehingga ia mampu melaksanakan
tugas dan fungsinya secbagai guru PKn dengan kemammpuan yang
maksimalserta memiliki kompetensi yang sesuai dengan kriteria guru

profesional, dan profesinya itu telah menjadi sumber mata pencaharian
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Seorang guru yang profesional tentunya harus memiliki kompetensi
profesional. Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru itu mencakup

empat aspek sebagai berikut :
1) Kompetensi Pedagogik

Dalam Standar Nasinal Pendidikan ,penjelasan Pasal 28 ayat( 3) butir
(a) dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran péseria didik' yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik,perancangan dan“pelaksanaan pembelajaran,evaluasi hasil
belajar,dan pengembangan peserta didik untuk  mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimilikinya. 8
2) Kompetensi Kepribadian

Dalam Standar Nasional Pendidikan ,Penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir
b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian
adalah kemampuan kepribadian yang mantap ,stabil,dewasa,arif,dan

berwibawa,menjadi teladan bagi peserta didik,dan berakhlak mulia."
3) Kompetensi Profesional

Dalam Standar Nasional Pendidikan ,Penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir

¢, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi professional

'*E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gurn, Cet.Ke-3, (Bandung:PT.Remaja Rosda
Karya, 2008), him.75

" Ibid, hlm.117
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adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi

standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.20

4) Kompetensi Sostial

Dalam Standar Nasional Pendidikan ,Penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir
d, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah
kemampuan guru sebagai bagian|darimasyarakat untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif deéngan®peserta -didik, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.”!

Oleh Karena itu, kompetensi mutlak dimiliki guru sebagat kemampuan,
kecakapan atau ) ketétampilan. dalam” mengelola Ckegiatan pendidikan.
Dengan demikian kompetehsi guru/\ berarti pemilikan pengetahuan
keguruan, dan pemilikan kéterampilan Gerfa /kemampuan sebagai guru
dalam melaksanakan tugasnya. Dengan demikian seorang guru profesional
harus selalu  berbekalkan empat kompetensi guru di atas tanpa

kecualidalam melaksanakan tugasnya.

B, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Cet.Ke-3(Bandung: PT.Remaja Rosda
Karya , 2008), him.135.

2! Ibid, hlm.1173
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b. Persyaratan Guru Profesional

Profesionalisme sebagai sebuah keahlian yang mendasarkan pada
keterbukaan dan kebijakan terhadap ide — ide pembaharuan. Oleh karena
itu untuk dapat mengakomodir semua peran guru dalam pembelajaran,
perlu dilandasi dengan sikap dan sifat profesionalisme seorang guru. itulah
vang akan mampu melestarikan cksistensi sekolah atau madrasah Dalam
konsepsi Islam, profesionalisme diartikan pemberian sebuah pekerjaan
atau tugas pada yang ahlinga.”?

Dalam Al Qur’an surat Al-Anlamayat 135 Allah berfirman:

1R

A

LAY

k

71 s &z
o AR )P ey 2t LTI
)}g.fh)ﬂ.”&&ﬂle\ \4..:.2..‘.9)‘\5.‘~)

Katakanlah (Muhammad)y @ “Wahai /\kaumku! Berbuatlah menurut
kedudukanmu, akupun ) berbuat| ~(dermkian), Kelak kamu akan
mengetahui,siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akherat
(nanti). Sesungguhnya orang — orang yang zalim itu tidak akan
beruntung”.(QS. Al-An’am (6) : 135) %

Juga dalam hadits Nabi Muhammad SAW dikatakan,

(S ol ) de il Hlati ta alal yie ) jeYlam 5l

22 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Isla, (Bandung: Rosda Karya, 2008),
him. [13.

3 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata. Cet Ke-5 (Jakarta. Maghfiroh Pustaka 2011), hlm.

145,
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Artinya:”Jika suatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan
profesinya (ahlinya) maka tunggulah kehancurannya.”(H.R. Bukhari)®*

Jika merupakan faktor yang paling inti dalam memacu kualitas
pendidikan, maka peningkatan kualitas profesi guru adalah keniscayaan.
Pendidik yang profesional memiliki seperangkat kompetensi yang
dipersyaratkan untuk menopang tugas dan fungsinya sebagai pendidik.
Pendidik yang profesional tidak sekedar menguasai bidang ilmu, bahan
ajar, dan metode, tapi jiga'tharus’/'marnpu memotivasi peserta didik,
memiliki kecakapan yangtinggidan berwawasan luas.Guru profesional
harus memiliki beberapa |-persyaratanyang bersifat otonom seperti yang
disampaiakan oleh Oemar,Hamalih antara lain: 1) memiliki bakat sebagai
guru, 2) memiliki keahlian sebagai guru, 3) memiliki keahlian yang baik
dan terintegrasi, 4) memiliki mental yang sehat, 5) berbadan sehat, 6)
memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas, 7) berjiwa pancasila dan
warga negara yang baik.”

Sehubungan dengan itu, kompetensi guru ini telah dipersyaratkan oleh
PP 19 tahun 2005 pasal 28 ayat (3) yang meliputi: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Guru adalah sebuah profesi yang sangat mulia, kehadiran guru bagi peserta

# Imam Az-Zabidi,Ringkasan Hadits Shahih Al-Bukhari.Cet Ke-1 (Jakarta.Pustaka Amani
1423H/2002M), him. 33.

2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 118.
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didik ibarat sebuah lilin yang menjadi penerang tanpa batas tanpa
membedakan siapa yang diterangi nya demikian pulan terhadap peserta
didik. Tetapi, dalam mengemban amanah sebagai seorang guru, perlu
kiranya tampil sebagai sosok profesional. Sosok yang memiliki ilmu
pengetahuan dan wawasan, sosok yang dapat memberi contoh teladan dan
sosok vang selalu berusaha untuk maju, terdepan dan mengembangkan diri
untuk mendapatkan inovasi yang bermanfaat sebagai bahan pengajaran
kepada anak didik.

Dukungan berbagai pihak terhadap nasib para guru saat ini memang
perlu disikapi secara positif, Pemerintah daerah misalnya, telah berupaya
menyiapkan finansial tambahan untuk para guru, sekali pun dalam jumlah
yang terbatas. Tetapi paling tidak, hal itu membuktikan, keberadaan guru
mendapat perhatian yang cukup dari pemerintah daerah. Sckarang,
kembali kepada para guru itu sendiri, apakah mereka akan tetap berada
dalam posisi tawar yang biasa-biasa saja dengan mengandalkan finansial
terbatas dari pemerintah daerah? Ataukah mereka akan meningkatkan
posisi tawar diri dengan cara meningkatkan profesionalismenya? Tentu,
untuk peningkatan ini, para guru perlu meningkatkan pengetahuan,
menimba pendidikan lagi, rajin dan aktif dalam berbagai kegiatan seminar
dan sebagainya.

Tak dapat dipungkiri, benturan finansial seringkali menjadi masalah
ketika para guru ingin mengembangkan aspek pengetahuan mereka.

Terlebih aspek pengembangan karir dengan cara menimba ilmu ke jenjang
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yang lebih tinggi. Akan tetapi, sebagai seorang yang harus lebih pintar dan
lebih pandai dari anak didik nya, mau tak mau cara ini harus ditempuh
para guru. Dengan kata lain, meningkatkan profesionalisme itu memang
harus diiringi dengan madrasah lanjutan setelah memiliki gelar sarjana ke
pendidikan.Ikut ambil bagian dalam berbagai kegiatan seminar
kependidikan, diskusi dengan pakar-pakar ilmu pengetahuan dan lain
sebagainya termasuk cara untuk mencerdaskan diri di samping menuntut
ilmu secara formal Tentu sdja, kearifan dan kebijaksanaan dalam proses
memenej penghasilan sangat dibutuhkan-dalam rangka mempersiapkan
pendanaan untuk mendapatkan pendidikan, kelanjutan. Tidak sedikit para
doktor, profesor atau sarjana_lanjutan laifinya yang memenej keuangan
mereka demikian rupa, schingga mampu menyelesaikan pendidikan
hingga akhimya~benar-benar tampil Sebagai seorang pendidik yang
memiliki profesi yang dibanggakan.

Setelahnya, para guru~akan lebih mempunyai peluang dan harapan
untuk mendapatkan posisi tawar dalam berbagai aspek, yang akhimya
mendapatkan finansial yang lebih tinggi dari keberadaan mereka semula
yang hanya mengandalkan kemampuan mengajar. Dukungan berbagai
pihak memang memberikan peluang. Bila diperhatikan undang-undang,
perhatian pemerintah yang memberikan dana finansial bagi para guru
honor., Saat ini, berbagai peluang yang mengandalkan kemampuan untuk
mendapatkan finansial tambahan sudah cukup banyak. Bagi mereka yang

mampu menulis, media surat kabar, umumnya memberikan finansial bila
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tulisan mereka diterbitkan. Lembaga pendidikan kursus juga menunggu
para pendidik yang ahli di bidangnya. Sehingga orang-orang yang
profesional akan mengandalkan kemampuannya untuk mendapatkan
finansial yang berdampak pada kesejahteraan hidup keluarganya.
Ingatlah, kemajuan zaman akan menggiring manusia yang profesional
lebih memposisikan diri sesuai ilmu dan kemampuan mereka masing-
masing. Jika tidak, semua orang akan tertinggal, terutama para guru. Anak
didik dengan orang tuanyd yang-mapan akan memilih madrasah dengan
tingkat kecerdasan guru yang mereka, anggap profesional pula. Lembaga
pendidikan akan melakukan hal [yang sama, memilih para guru yang
profesional, karena finansial yang mercka berikan sama dengan tingkat
pengetahuan dan kinerja para guru yang bakal menjadikan siswa mereka
cerdas, mampu berkompetisi dan bisa bersaing dengan siswa lainnya
dalam dan luar negeri. Jika tidak dari sekarang membenahi diri ke arah
yang profesional kapan lagi.

Hari Guru selalu diperingati setiap tanggal 25 November, seharusnya
menyadarkan kita untuk bagaimana setiap tahun ribuan pengetahuan baru
bermunculan yang memerlukan keseriusan para guru untuk membahasnya.
Jika guru yang ada tidak mengembangkan diri dengan harapan lebih
profesional, apakah mungkin guru mampu mentransfer ilmu pengetahuan
yang baru? Cakap, cerdas dan memiliki posisi tawar adalah ciri guru masa
depan, yang selalu mengembangkan diri dengan ilmu pengetahuan dan

inovasi, yang selalu ingin maju dari peserta didiknya. Anak didik menjadi
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insinyur, selayaknya guru-guru mereka menjadi doktor atau profesor. Jika
demikian maka akan mampu membangun semangat profesional yang
bertujuan menjadikan anak bangsa yang cerdas.kompetitif, berbudi luhur
dan mampu berinovasi di masa datang,

Idealnya seperti tersebut di atas namun realitasnya kualitas guru yang
dirasakan sementara ini masih kurang atau masih rendah, terutama bila
dihubungkan dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan
tuntutan masyarakat. Lihat/ sajal_kemampuan sebagian guru dalam
menjabarkan kurikulum, menggunakan®metode dan media pembelajaran,
dan sebagainya. Belum lagi berbicara tentang rendahnya nilai hasil ujian
akhir nasional (UAN) sebagian siswa

Indikatornya, banyaknya siswa yang tidak lulus ujian, tidak dapat
memasukijenjang “pendidikan selanjutnya” yang “berkualitas. Belum lagi
kemampuan lulusanmadrasah™ Kita" ‘untuk memasuki dunia kerja, atau
industri yang menggunakanteknologi “tinggi." ‘Bagaimanapun problem
pendidikan seperti ini tidak dapatdilepaskan dari faktor guru yang masih
kurang berkualitas.

Dalam massa awal 2003, standar latar belakang pendidikan guru TK
danSD ditingkatkan menjadi minimal lulusan Diploma Dua (D-2), lulusan
PendidikanGuru Madrasah Dasar (PGTK/PGSD). Belum tuntas program
peningkatan pendidikan guru dan calon guru minimal D-2, lahir Peraturan

Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 yang menetapkan standar
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pendidikan guru minimal D-4 untuk guru dan calon guru TK sampai
dengan SMA.

Seirama dengan tuntutan perubahan masyarakat dan dinamika zaman,
maka konsep (program) maupun praktik (aplikasi}, strategi peningkatan
mutupendidikan guru di Nusantara ini mengalami perubahan sesuai situasi
dan kondisinya. Tuntutan standar latar belakang tingkat pendidikan guru
dan calon guru minimal D-4atau S-1, artinya mereka yang memiliki latar
belakang pendidikan di bawah D-4/atau S-1, bagaimanapun disebut belum
memiliki standar kompetensiguru,

Mengenai latar belakang jenis pendidikan guru dan calon guru,
maksudnya mereka harus memiliki-latar belakang pendidikan bidang ilmu
keguruan dan ilmupendidikan. Ini artinya, mereka yang memiliki latar
belakang pendidikannonkeguruan atau nonkependidikan, bagaimana pun
tidak dapat pula disebutmemiliki standar kompetensi guru.

Guru sebagai sebuah profesi yang sangat mulia, kehadiran guru bagi
peserta didik ibarat sebuah lampu yang menjadi penerang tanpa batas dan
tanpa membeda-bedakan siapa yang diteranginya, demikian pula terhadap
peserta didik. Tetapi, dalam mengemban amanah sebagai seorang guru,
perlu kiranya tampil sebagai sosok yang profesional. Sosok yang memiliki
ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas dan mendalam, sosok yang
dapat memberi contoh teladan dan sosok yang selalu berusaha untuk maju
terdepan dan mengembangkan diri untuk mendapatkan inovasi yang

bermanfaat sebagai bahan pengajaran kepada anak didik.
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Dukungan yang luar biasa dari berbagai pihak terhadap nasib para guru
saat ini memang perlu disikapi secara positif. Pemerintah daerah misalnya,
telah berupaya menyiapkan finansial tambahan untuk para guru, sekalipun
dalam jumlah yang terbatas, Tetapi paling tidak, hal itu membuktikan,
keberadaan guru mendapat perhatian yang cukup dari pemerintah daerah.
Sekarang, kembali kepada para guru itu sendiri, apakah mereka akan tetap
berada dalam posisi tawar yang biasabiasa saja dengan mengandalkan
finansial terbatas dari pemerinfah” daérah? Ataukah mereka akan
meningkatkan  posisi tawar .ydii Odengan cara meningkatkan
profesionalismenya? Tentu; untuk peningkatan ini, para guru perlu
meningkatkan pengetahuan, menimba -pendidikan lagi, rajin dan aktif
dalam berbagai kegiatan seminar juga inovatif.

Tak dapat dipungkiri, benturan finansial seringkali menjadi masalah
ketika para guru ingin mengembangkan aspek pengetahuan mereka.
Terlebih aspek pengembangan karir dengan cara menimba ilmu ke jenjang
yang lebih tinggi. Akan tetapi, sebagai seorang yang harus lebih pintar dan
lebih pandai dari anak didiknya, mau tak mau cara ini harus ditempuh para
guru. Dengan kata lain, meningkatkan profesionalisme itu memang harus
diiringi dengan madrasah lanjutan setelah memiliki gelar sarjana ke
pendidikan.lkut ambil bagian dalam berbagai kegiatan seminar
kependidikan, diskusi dengan pakar-pakar ilmu pengetahuan dan lain
sebagainya termasuk cara untuk mencerdaskan diri di samping menuntut

ilmu secara formal Tentu saja, kearifan dan kebijaksanaan dalam proses
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memenej penghasilan sangat dibutuhkan dalam rangka mempersiapkan
pendanaan untuk mendapatkan pendidikan kelanjutan. Tidak sedikit para
doktor, profesor atau sarjana lanjutan lainnya yang memenej keuangan
mereka demikian rupa, sehingga mampu menyelesaikan pendidikan
hingga akhirnya benar-benar tampil sebagai seorang pendidik yang
memiliki profesi yang dibanggakan.

Setelahnya, para guru akan lebih mempunyai peluang dan harapan
untuk mendapatkan posisi/ tawar-dalam_berbagai aspek, yang akhirmya
mendapatkan finansial yang;lebih tinggi-dari keberadaan mereka semula
yang hanya mengandalkan”kemampuan,mengajar. Dukungan berbagai
pihak memang memberikan- peluang; Saat ini, berbagai peluang yang
mengandalkan kemampuan untuk mendapatkan finansial tambahan sudah
cukup banyak. Bagi mereka yang mampu menulis, media surat kabar,
umumnya memberikan finansial bila tulisan mereka diterbitkan. Lembaga
pendidikan kursus juga menunggu para pendidik yang ahli di bidangnya.
Schingga  orang-orang yang profesional akan mengandalkan
kemampuannya untuk mendapatkan finansial yang berdampak pada
kesejahteraan hidup keluarganya.

Kemajuan zaman akan menggiring manusia yang profesional lebih
memposisikan diri sesuai ilmu dan kemampuan mereka masing-masing.
Jika tidak, semua orang akan tertinggal, terutama para guru. Anak didik
dengan orang tuanya yang mapan akan memilih madrasah dengan tingkat

kecerdasan guru yang mereka anggap profesional pula. Lembaga
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pendidikan akan melakukan hal yang sama, memilih para guru yang
profesional, karena finansial yang mereka berikan sama dengan tingkat
pengetahuan dan kinerja para guru yang bakal menjadikan siswa mereka
cerdas, mampu berkompetisi dan bisa bersaing dengan siswa lainnya
dalam dan luar negeri. Jika tidak dari sekarang membenahi diri ke arah
yang profesional kapan lagi.

Menciptakan pendidikan berkualitas diperlukan keprofesionalitasan
guru yang tinggi, dan untuk menciptakan gutru yang profesional diperlukan
adanya komitmen, rasa hormat “dan kebanggaan dari para guru dan
pendidik terhadap pekerjaannya yang menjadi pendorong untuk lebih baik
dalam mengajar.“Kunci profesionalitas guru itu komitmen dan rasa hormat
serta bangga akan pekerjaannya, dengan adanya komitmen orang akan
terdorong untuk semakin profesional, orang akan punya kebanggaan akan
profesinya sehingga dalam mengajarpun lebih baik” Kata Herry Zudianto
wali kota Yogyakarta dalam sarasehan yang bertema “Guru Profesional
dan Sejahtera untuk Pendidikan yang berkualitas” ini dihadiri oleh seluruh
guru yang tergabung dalam Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI)
Yogyakarta.

Sebelum diberlakukan UU No. 14/2005, telah ditetapkan oleh Presiden
Republik Indonesia bahwa guru adalah sebuah profesi, sama dengan
profesi lain seperti dokter atau akuntan. Berdasarkan PP No. 19/2005,
untuk menjadi guru yang profesional, seseorang harus memenuhi baik

kualifikasi maupun kompetensi sebagai sebuah profesi.
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Persyaratan kualifikasi akademik seorang guru profesional adalah
sarjana, sedangkan persyaratan kompetensinya ditetapkan melalui Standar
Kompetensi. Pendidik yang profesional mampu mengelola belajar siswa
secara efektif hingga mencapai minimal standar kualifikasi yang telah
ditetapkan. Pendidik yang profesional juga adalah mereka yang inovatif,
kreatif, dan mampu melahirkan gagasan-gagasan segar untuk mendorong
belajar siswa secara optimal. Sistem keprofesian guru ini menuntut kepada
setiap guru untuk mewujudkan-kapasitas, perilaku, dan karya-karya
profesionalnya untuk memact lebih ~cepat lagl peningkatan mutu
pendidikan. Untuk mewjudkan| guru, sebagai profesi ini Menteri
Pendidikan Nasional menetapkan, Permendiknas Nomor 18 Tahun 2007
tentang Sertifikasi bagi Guru Dalam Jabatan untuk mengatur kompetensi
yang harus dimilikinya. Guru yang profesional dipersyaratkan juga jika
telah mendapatkan pengakuan profesional dari pemerintah yang
dibuktikan dengan sertifikat sertifikasi guru profesional. Pendidikan yang
bermutu memiliki kaitan kedepan dan kaitan kebelakang seperti dijelaskan
di halaman terdahulu. Ke depannya bahwa pendidikan yang bermutu
merupakan syarat utama untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang maju,
modern dan sejahtera. Sejarah perkembangan dan pembangunan bangsa-
bangsa mengajarkan pada kita bahwa bangsa yang maju, modern, makmur,
dan sejahtera adalah bangsa-bangsa yang memiliki sistem dan praktik

pendidikan yang berkualitas. Kaitan ke belakangnya bahwa pendidikan
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yang berkualitas sangat tergantung pada eksistensi guru yang berkualitas,
yakni guru yang profesional, sejahtera dan bermartabat.

Keberadaan guru yang berkualitas merupakan syarat mutlak hadirnya
sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas, dan hampir semua bangsa
di dunia ini selalu mengembangkan kebijakan yang mendorong
keberadaan guru yang berkualitas. Salah satu kebijakan yang
dikembangkan oleh pemerintah di banyak negara adalah kebijakan
intervensi langsung menuju peningkatan niutu dan memberikan jaminan
dan kesejahteraan hidup guri‘yang memadadi. Beberapa negara yang telah
mengembangkan kebtjakan ini bisa disebut antara lain Singapore, Korea
Selatan, Jepang, dan Amerika-Sefikat,~Negara-negara tersebut berupaya
meningkatkan mutu guru dengan mengembangkan kebijakan yang
langsung mempengaruhi” kualitas-dengdn~melaksanakan sertifikasi guru,
Guru yang sudah ada harus mengikuti uji' kompetensi untuk mendapatkan
sertifikat profesi guru ‘dalamrupaya meraitr Kualitas yang unggul.

Indonesia pada tahun 2005 telah memiliki Undang-Undang Guru dan
Dosen, yang merupakan kebijakan untuk intervensi langsung
meningkatkan kualitas kompetensi guru lewat kebijakan keharusan guru
memiliki kualifikasi Strata 1 atau D4, dan memiliki sertifikat profesi.
Dengan sertifikat profesi ini pula guru berhak mendapatkan tunjangan
profesi sebesar 1 bulan gaji pokok guru. Di samping UUGD juga
menetapkan berbagai tunjangan yang berhak diterima guru sebagai upaya

peningkatan kesejahteraan finansial guru. Kebijakan dalam UUGD ini
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pada intinya adalah meningkatkan kualitas kompetensi guru setring

dengan peningkatkan kesejahteraan mereka.

Sudah barang tentu, setelah cukup lama melakukaﬁ sosialisast UUGD
ini, patut mulai dipertanyakan apakah sertifikasi akan secara otomatis
meningkatkan  kualitas kompetensi guru, dan kemudian akan
meningkatkan mutu pendidikan? Adakah jaminan bahwa dengan memiliki
sertifikasi, guru akan lebih bermutu? Pertanyaan ini penting untuk dijawab
secara kritis analitis. Karé¢na bukti‘bukti) hasil sertifikasi dalam kaitan
dengan peningkatan mutu guru bervariasic

Undang-undang Guru dan Dosen merupakan suatu ketetapan politik
bahwa pendidik adalah pekerja profesional, yang berhak mendapatkan
hak-hak sekaligus kewajiban profesional. Dengan itu diharapkan, pendidik
dapat mengabdikan secara total pada profesinya dan dapat hidup layak dari
profesi tersebut.

Dalam UUGD ditentukan bahwa seorang:

1) Pendidik wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
pendidik sebagai agen pembelajaran.

2) Kualifikasi akademik diperoleh melalui pendidikan tinggi program
sarjana (S1) atau program diploma empat (D-1V) yang sesuai dengan
tugasnya sebagai guru untuk guru dan S-2 untuk dosen.

3) Kompetensi profesi pendidik yang meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi

sosial.
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Untuk dapat menetapkan bahwa seorang pendidik sudah memenuhi
standard profesional maka pendidik yang bersangkutan harus mengikuti uji
sertifikast. Ada dua macam pelaksanaan uji sertifikasi:

1) Sebagai bagian dari pendidikan profesi, bagi mereka calon pendidik,
dan

2) Berdiri sendiri untuk mereka yang saat diundangkannya UUGD sudah
berstatus pendidik.

Sertifikasi pendidik atau guru'dalam jabatan akan dilaksanakan dalam
bentuk penilaian portofolip; Penilaian pertofolio merupakan pengakuan
atas pengalaman profesional’guru/ dalam bentuk kumpulan dokumen yang
mendeskripsikan:

1) kualifikasi akademik;

2) pendidikan dan pelatihan;

3) pengalaman mengajar;

4) perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran;

5) penilaian dari atasan dan pengawas;

6) prestasi akademik;

7) karya pengembangan profesi;

8) keikutsertaan dalam forum ilmiah;

9) pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial;

10) penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan.
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Guru yang memenuhi penilaian portofolio dinyatakan lulus dan
mendapat sertifikat pendidik. Sedangkan guru yang tidak lulus penilaian

portotolio dapat:

1) melakukan kegiatan-kegiatan untuk melengkapi portofolio agar
mencapai nilai lulus, atau

2) mengikuti pendidikan dan pelatihan profesi guru yang diakhiri dengan
evaluasi/penilaian sesuai persyaratan yang ditentukan oleh perguruan

tinggi penyelenggara sertifikasy

Guru yang lulus pendidikan dan pelatihan profesi guru mendapat
sertifikat pendidik. Apa_ -yang- hamus, dilakukan? Menyimak dari
pengalaman pelaksanaan sertifikasi di berbagai negara, maka akan muncul
pertanyaan. “Bagaimana agar sertifikasi bisa meningkatkan kualitas
kompetensi guru?" Dan apabila gagal, "mengapa sertifikasi gagal
meningkatkan kualitas guru?" Sertifikasi merupakan sarana atau instrumen
untuk meningkatkan kualitas kompetensi guru. Sertifikasi bukan tujuan,
melainkan sarana untuk mencapai suatu tujuan, yakni keberadaan guru
yang berkualitas. Kegagalan dalam mencapai tujuan ini, terutama

dikarenakan menjadikan sertifikasi sebagai tujuan itu sendiri.

Bagi bangsa dan pemerintah Indonesia harus senantiasa mewaspadai
kecenderungan ini, bahwa jangan sampai sertifikasi menjadi tujuan. Oleh
karenanya, semenjak awal harus ditekankan khususnya di kalangan

pendidik, guru, dan dosen, bahwa tujuan utama adalah kualitas, sedangkan
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kualifikasi dan sertifikasi merupakan sarana untuk mencapai kualitas

tersebut.

Sertifikasi memberikan jaminan terhadap kinerja dan kompetensi
pendidik dalam melakukan pekerjaan mendidik dan mengajar secara
profesional pula. Tanpa sertifikasi, banyak orang yang “merasa” mampu
menjadi guru tanpa melalui pendidikan dan memenuhi kompetensi yang
dipersyaratkan. Anggapan bahwa pekerjaan mengajar dapat dilakukan oleh
siapa saja asal memiliki bekal’kemampuan materi yang diajarkan perlu
diluruskan. Mengajar pada chakekatnya ~tidak sekadar transformasi
pengetahuan (transfer of knowledge) tetapi lebih dari itu. Mengajar adalah
pekerjaan yang memiliki misi-perubahan perilaku peserta didik sehingga
berbagai kompetensiy, pedagogis rjuga™ merupakam= suatu keahlian

profesional.

Tujuan sertifikasi bukan-semata-mata-meningkatkan kesejatxtefaangum
tetapi yang terutama adalah meningkatkan kompetensi keprofesionalan
mereka. Sertifikasi bukanlah sebuah “hadiah” bagi guru untuk
memperoleh pendapatan yang lebih besar, tetapi merupakan sebuah
pengakuan atas profesi mereka. Pengakuan tersebut harus dibuktikan atau
berkorelasi searah dengan kompetensi profesionalnya. Sertifikat yang
dimiliki oleh guru merupakan simbol dari kapasitas, perilaku dan karya-
karya profesinya. Jika sertifikasi telah berfungsi sedemikian, maka

semakin banyak guru yang bersertifikat, maka akan semakin cepat pula
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mutu pendidikan dan meningkat sccara terukur. Indikator keberhasilan
dalam serifikasi itu dapat diukur baik dari unsur pendidik maupun siswa
itu sendiri. Dari unsur pendidik, indikatornya adalah sikap, tindakan dan
perilaku produktif dan kreatif yang tampak dalam proses pembelajaran
yang diciptakannya. Mereka juga mempunyai kompetensi dan kecakapan
dalam mengelola kegiatan belajar siswa sebanyak mungkin sehingga pada
gilirannya akan dapat meningkatkan kualitas belajar siswa sebagai ukuran

akhir (ultimate measure) ddri, mutu’pendidikan.

Guru profesional adalah orang yang bérwenang dan bertanggungjawab
terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual maupun klasikal,
baik dimadrasah maupun -di“luar“madrasah, ini berarti seorang guru
profesional harus) | memiliki|dasar<dasas kompetensiysebagai wewenang
dan kemampuan dalam menjalankdn\tugas) Untuk itu pada diri seorang
guru profesional Sangat pentihg“artmya=untak, memiliki Kkepribadian,
menguasai bahan pelajaran dan menguasai cara-cara mengajar sebagai
dasar kompetensi dan mendapatkan pengakuan profesional yang
dibuktikan dengan sertifikat sertifikasi guru profesional.Guru yang
profesional tidak hanya tahu akan tugas, peranan dan kompetensinya.
Namun dapat melaksanakan apa-apa yang menjadi tugas dan perannya,
dan selalu meningkatkan kompetensinya agar tercapai kondisi proses

belajar mengajar yang efektif dan tercapai tujuan belajar secara optimal.
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Maka, dalam menunjang nilai-nilai keprofesionalan seorang guru, perlu
kiranya untuk memilik prinsip administrasi dan prinsip operasional secara

terstruktur,

Pertama, prinsip administrasi adalah prinsip yang mengarah kepada
sebuah proses dalam menjadi seorang guru profesional. Dalam hal ini,
guru harus memilki sertifikasi guru, sebagai bukti sebuah syarat
kualifikasi akademik, kompetensi, dan sehat jasmani. Selain itu, guru
harus mengikuti pengembangan profesi gurti, lewat PPG atau pendidikan
profesi guru, di mana pendidikan'ini’ setelah program sarjana yang
mempersiapkan peserta didik umtuk memiliki pekerjaan dengan
persyaratan keahlian khusus.*

Kedua, prinsip ‘operasional)-yakni bagaimand\menguraikan seputar
kerja taktis seorang guru. Ada-banyak/uraian/dalam prinsip ini, salah satu
di antaranya, empat| [cakipan/ Kempetensi-scbagaimana teramanahkan
dalam PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 28 ayat 3 dan Permendiknas No
16/2007, yakni pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.?’

Selain itu juga, sebagaimana halnya yang diungkapkan oleh Oemar
Hamalik. guru profesional harus memiliki persyaratan, yang meliputi: (1)
memiliki bakat sebagai guru, (2) memiliki keahlian sebagai guru, (3)

memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi, (4) memiliki mental yang

%% Mansur Muslich, Sertifikasi Guru menuju Profesionalisme Pendidi,. (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), him. 9.

27 Peraturan Pemerintah, nomor 19 pasal 28 ayat 3, dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional,
nomor 16 tahun 2007.
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sehat, (5) berbadan sehat, (6) memiliki pengalaman dan pengetahuan yang
luas, (7) berjiwa pancasila dan warga negara yang baik.?*

Tentunya yang menjadi tolak ukur keahlian seorang guru dalam
mencapai titik profesionalisme adalah pada sejauhmana ia mampu
memenuhi dua syarat seperti yang diuraikan di atas, yakni prinsp
administrasi dan prinsip operasional. Tentunya, bilamana aspek int
diabaikan, maka, tinggal menunggu sebuah kehancuran atau tujuan dari
pendidikan tidak terpenuhi/Mungkin’di antara banyak dampak yang bakal
terjadi, salah satunya misalnya jgura tidak memiliki kecakapan intelektual,
maka akan berdampak pada-fendahnya kualitas peserta didik yang menjadi
binaannya. Atau juga, melahirkan;pendidik yang tidak bermoral sehingga
implikasi terhadap anak didik pun ikut tidak bermoral, dan lain

sebagainya.

Secara sederhana“peketjaan | Sebagai “guru/yang profesional adalah
pekerjaan profesional yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang
secara khusus disiapkan memang untuk itu dan bukan pekerjaan yang
dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat atau tidak memperoleh

pekerjaan yang lainnya.

2. Prestasi Belajar PKn Siswa

28 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 118.
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Pengertian Prestasi Belajar

Kata prestasi belajar terdiri dari dua kata,yaitu prestasi dan belajar.
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan
prestasi adalah hasil yang telah dicapai ( dilakukan, dikerjakan, dan
sebagainya ).29

Adapun belajar menurut pengertian psikologis, merupakan suatu
proses perubahan,yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingktungannya, dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh
aspek tingkah laku. Menurut Slameto;”| Belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk-memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang barusecara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam-interakst dengan Tingktngannya”.*’

M. Ngalim Purwanto” datarh buktnya Psikologi pendidikan ,
mengemukakan bahwa-belajaradalal’” ‘tingkah laku yang mengalami
perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspekkepribadian,
baik fsik maupun psikhis, seperti: perubaban dalam pengertian,
pemecahan suatu masalah atau berpikir, keterampilan, kecakapan,

kebiasaan, ataupun s;ikap”.3 !

** Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke-2, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2002),

him. 895,

** Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, CetKe- 4,(Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), him. 2.

ML Ngalim Purwanto, Psikologi pendidikan, Cet. ke-19, (Bandung:Remaja Rosdakarya,
2003), him. 85.



77

Berdasrkan definisi-definisi di atas, maka dapat diambil suatu
kesimpulan, bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah
laku sebagai akibat dari pengalaman atau latihan. Sedangkan
pengertian prestasi belajar yang tercantum dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah,” Penguasaan pengetahuan atau ketrampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru”.*? Prestasi
belajar akanterukur melaluisketercapaian siswa dalam penguasaan
ketiga ranah, yaitu| -rafah. kognitif, ranah afektif, ranah
psikomotorik.Uraianketiga ranah tersébut dapat dilihat lebih lanjut
dalam teori Bloom sebagai berikut ™
1) Cognitive Domain (ranah kognitif), yang berisi perilaku-perilaku

yang menekankan aspek Cintelektudl ‘seperti pengetahuan

(knowledge), pemahamant(komprehensif), aplikasi (aplication),

analisa (analysis), sifitesa (sinthésis), dan’evaluasi (evaluation)

2) Affective. Domain ( Ranah Afektif ), yang terdiri dari aspek:
penerimaa (receiving), tanggapan (respoding), penghargaan
(valuing), pengorganisasian (organization) , karakterisasi
berdasarkan nilai-nilai (caracterizastion by a value or value

complex).

* Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke-2, ( Jakarta :Balai Pustaka, 2002) , him.

895.
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3) Psichomotor Domain (ranah psikomotor), yang berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek ketrampilan motorik seperti
tulisan tangan, mengetik berenang dan mengoperasikan mesin. **

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Secara sekilas ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi
belajarsiswa yaitu faktor dasar dan faktor ajar (pendidikan). Akan
tetapi kalau dicermati secara lebih terperinci, ternyata banyak ragam
faktor yang mempengaruhi sprestasi belajar seorang siswa. Faktor-
faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.| Adapun dua faktor tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

1)} Faktor Internal

Yaitu fakter-faktor yang"mempenigaruhi keberhasilan belajar siswa

yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor-faktor itu meliputi:

a) Kondisi Fisiologis’(Jasmani)

Yang termasuk kondisi fisiologis ini antara lain : kesegaran
jasmaninya,kondisi panca indera, serta kondisi organ-organ
tubuh yang lain. Kondisi tubuh yang sehat dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.

Kondisi organ tubuh yang lemah dapat menurunkan kualitas

P W.S Winkel, Psikologi pengajaran, Cet ke-4, (JakartaGrasindo,1996), him. 247-248.
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ranah cipta (kognitif) schingga materi yang dipelajarinyapun
kurang atau tidak membekas.
b) Kondisi Psikologis
Ada banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang
dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolechan
pembelajaran siswa. Namun, diantara faktor-faktor rohaniah
siswa pada umumnya yang dipandang lebih esensial itu adalah
sebagai berikut:
(1) Tingkat kecerdasan atau intelegensi siwa
Intelegensi merupakan salah satu aspek yang penting dan
sangat menentukan-berhasil tidaknya seoarng siswa dalam
belajar, manakala siswa memiliki intelegensi normal tetapi
prestasi belajarnya sangat rendah sekali, hal ini bisa
disebabkan oleh hal-hal lain, seperti sering sakit, tidak
belajar dirumah, dan sebagainya. Kalau seorang siswa
memiliki tingkat intelegensi dibawah normal, maka sulilt
baginya untuk bersaing didalam pencapaian prestasi tinggi
dengan siswa yang mempunyai intelegensi normal atau
diatas normal. Siswa yang demikian keadaannya hendaknya
diberi pertolongan khusus serta pendidikan khusus, seperti
kursus dan lain sebagainya.
Intelegensi seorang siswa dapat diketahui dari tingkah

laku atau pebuatannya yang tampak. Bagi suatu perbuatan
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intelegensi bukan hanya kemampuan yang dibawa sejak
lahir saja yang penting, faktor-faktor lingkungan dan
pendidikan pun memegang peranan penting.
Sikap siswa

Menurut Alisuf Sabri, Sikap merupakan faktor
psikologis yang akan mempengaruhi belajar. Dalam hal ini
sikap yang akan menunjang belajar seseorang ialah sikap
positif (menerima)terhadap bahan atau pelajaran yang akan
dipelajari, terhadapr gurusguru yang mengajar dan terhadap
lingkungan tempat dimana id belajar seperti: kondisi kelas,
teman-temanrya; sarana pengajaran dan sebagainya.**
Ingatan

Secara teoritis~ingatair~akan ‘berfunigsi: (a) Menerima
Kesan-kesan “dari™ luar,” (b) menyimpan kesan, (c)
memproduksi”kesan. Oleh” Karena i1fu, ingatan merupakan
kecakapan untuk menerima, menyimpan dan memproduksi
kesan-kesan di dalam belajar. Hal ini sekaligus untuk
menghindari kelupaan karena lupa merupakan gejala
psikologis yang selalu ada.

Bakat siswa

** Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, Cet. Ke-2, ( Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), him.
84.
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Bakat adalah Salah satu kemampuan maiusia uliuk
melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu
ada. Hal ini dekat dengan persoalan inteligensia yang
merupakn struktur mental yang melahirkan © kemampuan™
untuk memahami sesuatu. Dengan uraian diatas jelasiah
bahwa bakat itu mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran
yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil
pelajarannya (Jebilv-baik karena ia senang belajar dan
pastilah selanjutnya ia akan lebih giat lagi dalam belajar .
Motif

Kata motif ; diartikan.  sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif
dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan
didalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu
demi mencapai suatu tujuan. Jadi motif erat sekali
hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam
menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, bahwa
untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang
berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak
atau pendorongnya.

Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan

seseorang, dimana organ tubuhnya sudah siap untuk
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melaksanakan kecakapan baru. Oleh karena itu scorang
guru harus mengetahw tingkat kematangan anak agar dapat
menyesuaikan diri dengan persiapan anak didiknya. Dengan
kata lain dalam proses belajar mengajar materi yang di
sampaikan harus di sesuaikan dengan tingkat pcrtumbuhan
dan cara berpikir siswa.
Kesiapan atau readiness

Kesiapan dalam/hal ini)\yaitu kesiapan untuk memberi
respon. Kesipan “itu timbul dari din seseorang dan juga
berhubungan”juga dengan, kKematangan, karena kematangan
berarti kesiapan untukmelaksanakan kecakapan. Kesiapan
ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika
siswa tersebut sudah ada kesiapan untuk belajar, maka hasil

belajarnya akan tebih baik.

(8) Kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk
dipisahkan tetapi dapat dibedahkan menjadi dua macam:
yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat
psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya
tubuh, dan nanti akan timbul kecendrungan untuk
membaringkan tubuh. Kelemahan jasmani terjadi karena
terjadi kekacauan sisa pembakaran di dalam tubuh sehingga

darah kurang atau tidak lancar pada bagian-bagian tertentu.
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Sedangkan kelelahan rohani dapat di lihat dengan adanya
kelesuhan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan
untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kehilangan ini sangat
terasa pada kepala pusing sehingga sulit untuk
berkonsentrasi. Agar siswa dapat belajar dengan baik harus
menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam
belajarnya.
2) Faktor Eksternal,

Yaitu faktor-faktor (yang berasal dari luar diri siswa.Yang
termasuk faktor eksternal lantara,lain:faktor lingkungan, kondisi
perekonomian orang-tua dan faktor instrumental.

a) Faktor lingkungan

Terdiri dari faktor lingkungan alam dan Jingkungan keluarga
dan lingkungan masyarakat.Yang termasuk lingkungan alam
misalnya: keadaan suhu, kelembaban udara, waktu posisi letak
gedung madrasah. Lingkungan keluarga dapat berupa
harmonisasi hubungan anggotakeluarga,yang memungkinkan
anak belajar dengan baik efektif dan efisien. Sedangkan
lingkungan  masyarakat, dapat berupa  teman-teman
pergaulannya dan lain-lain fihak yang akan mewarnai pola
belajar dan hasil belajat siswa.

b) Faktor ekonomi orang tua



84

Dimyati Mahmud mengatakan,” Remaja-remaja yang
ekonomi orang tuanya baik atau berkecukupan menunjukkan
nilai yang lebih tinggi dalam test kemampuan akademik
ketimbang mereka yang ekonomi orang tuanya rendah atau
kurang menguntungkan”.3 .

c¢) Faktor instrumental

Faktor instrument merupakan faktor yang dana dan
penggunaannya dirancang. sgsuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor-inig/diharapkan berfungsi sebagai sarana
untuk tercapainya tifjuan belajaryang telah direncanakan.Faktor
instrument meliputi:

(1) Kurikulum,
(2} Sarana dan fasilitas,
(3) program pendidikany
(4) Guru.profesional
Guru profesional merupakan komponen penting bagi
keberhasilan belajar siswa. Jumlah tenaga pengajar, kualitas
guru dan cara mengajar guru memiliki pengaruh yang tidak

kecil terhadap keberhasilan belajar siswa.

% Dimyati Mahmud, Psitolooi Pendidikan. (Yoayakarta: Rake Pres.1980). him. 87.

o
o8 Yag
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Dari banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
tersebut, dalam penelitian ini akan lebih difokuskan pada faktor
instrumental terutama pada pengaruh guru profesional.

Indikator Prestasi Belajar PKn

Indikator prestasi belajar siswa dalam penelitian ini akan diperoleh
dari penilaian guru yang ditinjau dari ranah kognitif, afektif dan
psikomotor yang dirangkum dalam nilai raport siswa khusus pada
bidang studi PKn.

Pengaruh Profesionalisme Guru, Terhadap Prestai Belajar PKn
Siswa

Profesionalisme gurul “berangkat _pada realitas pembelajaran di
lapangan vyang belum mampu menjawab tantangan dinamika
masyarakat, zaman dan tintutan akan.kebutubaniilmu pengetahuan dan
teknologi global yang llebih.condong ‘pada kebutuhan akan out put
sumber daya manusialyang.unggul..Keprihatinan yang terjadi dalam
skala nasional selama ini masih banyak dijumpai kendala yang muncul
dilihat dari segi mengajar guru antara lain: proses pembelajaran masih
monoton, guru belum mampu mengembangkan materi yang diajarkan,
guru belum mampu menyusun pembelajaran yang bermakna, materi
yang padat, media pembelajaran sangat kurang bahkan tidak
mendukung, serta kurangnya penguasaan strategi dan metode
pembelajaran yang dimiliki, sikap guru yang kurang harmonis tanpa

menghiraukan keadaan kesulitan yang dialami oleh siswa. Dan
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sebagian siswa juga tidak mau berusaha untuk bertanya dan merasa
segan dan takut kepada guru, padahal siswa belum paham dan
mengerti akan materi yang diajarkan oleh guru.Karena masalah
tersebut, banyak siswa menjadi kurang termotivasi dalam belajar
khususnya mempelajari PKn. Selain itu juga menyebabkan pendidikan
PKn di madrasah kurang memberikan sumbangan yang berarti bagi
pendidikan anak secara keseluruhan, baik bagi pengembangan
kemampuan berpikir, bagi-pembentukansikap, maupun pengembangan
kepribadian secara keseluruhan:, Sebagai contoh, dalam bidang
kemampuan berpikir  ‘kreatif *"ataw, | meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah, | 'yang/banyak” diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam bidang pembentukan sikap, pendidikan PKn di
madrasah belum bisa ‘menumbuhkan’sikap/menghargai iimu sebagai
sesuatu yang sangat berguna-bagi-umat manusia khususnya pada diri

para siswa.

Dalam bidang pengembangan kepribadian, pendidikan PKn di madrasah
belum mampu mengembangkan pribadi-pribadi siswa menjadi pribadi-pribadi
yang mampu mengambil keputusan mengenai apa yang paling baik bagi
dirinya, bersifat jujur, dan berani bertanggung jawab terhadap segala hal yang
telah dilakukan atau diucapkan, schingga banyak siswa menempuh pelajaran
PKn melulu karena hal itu diharuskan oleh sistem yang ada, sesuai dengan
kurikulum.Dengan situasi seperti itu, pendidikan PKn di madrasah, dan

pendidikan formal pada umumnya, cenderung menghasilkan lulusan yang
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mempunyai banyak pengetahuan (khususnya pengetahuan faktual), secharusnya
guru tidak hanya menyampaikan materi serta menilai hasil akhir saja, tetapi
seorang guru harus mampu membimbing,mengembangkan, menciptakan
pembelajaran yang aktif serta menciptakan serangkaian tingkah laku yang
berkaitan dalam situasi tertentu.Dalam dunia yang semakin kompleks ini, pada
diri setiap orang semakin dituntut adanya kemampuan berpikir yang tinggi dan
kreatif, kepribadian yang jujur dan mandiri (berjiwa independen), dan sikap
vang responsif terhadap perkembangan-perkembangan yang terjadi di
lingkungannya atau di dalam| masyarakat. Hal ini berlaku di banyak negara,
termasuk Indonesia, terlebih-lebih dalam éra global sekarang ini, di mana
demokrasi, hak-hak asasi manusia, dam otonomi dalam berbagai tataran
(individu, kelompok, masyarakat, dan daerah) semakin ditanggap
penting. Banyaknya“masalah dalampendidikan 'di’ Indofi€sia merupakan salah
satu alasan untuk mereformasi pendidikan PKn di madrasah. Masalah umum
di madrasah yang banyak ‘orang awam tatiu"seperti rendahnya daya saing di
ajang international maupun nasional, rendahnya nilai tes Ujian Akhir
Madrasah dibanding sekolah lain karena banyak guru mengajarkan PKn
dengan materi dan metode yang tidak menarik dimana guru menerangkan atau
'teacher telling’ sementara murid mencatat. Masalah lain yang sering juga
dibahas di beberapa surat kabar di kolom Kemendiknas maupun Opini seperti
rendahnya kualitas buku paket lantaran banyak ditulis tanpa melibatkan orang
pendidikan PKn atau guru PKn, buruknya sistem evaluasi yang hanya

mengejar solusi namun mengabaikan proses mendapatkannya sehingga hasil



88

belajar siswa pada mata pelajaran ini selalu tidak sesuai dengan tujuan yang

ingin dicapai.

Oleh karena itu pembelajaran di madrasah melalui guru PKn yang
profesional dapat memacu dan memotivasi siswa untuk belajar juga mampu
mendidik para siswa sehingga mereka bisa tumbuh menjadi orang-orang yang
mampu berpikir secara mandiri dan kreatif, berkepribadian mandiri, dan
mempunyai kemampuan dan keberanian dalam menghadapi masalah-masalah
dalam kehidupan. Jika pembelajaran PKn il madrasah-madrasah kita dapat
mengupayakan terbentuknya |siswaydengan-'karakteristik seperti itu, berarti
pembelajaran PKn di madrasah-madrasah kita telah memberikan sumbangan
yang besar dalam meningkatkan’ hasil belajar siswa. Hal inilah yang sudah
diteliti dalam penelitian \ini; ~peningkatan .mutu prestasi belajar siswa
bagaimana juga tergantung pada proses,belajarymengajarnya.Untuk itu seorang
guru profesional harus j dapat—mengadakan ,pembelajaran PKn dengan
menyajikan topik-topik baru hendaknya dimulai pada tahapan yang paling
sederhana ketahapan yang lebih kompleks, dari yang konkret menuju ke yang
abstrak atau sebaliknya, dari lingkungan dekat siswa ke lingkungan yang lebih
luas.Dengan demikian guru memegang peranan penting, sebab hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh kualitas pengajaran. Guru profesional diharapkan
dapat memahami dengan jelas bagaimana cara menyusun instruksi yang dapat
mendorong pemikiran kreatif siswa dan meningkatkan kreatifitas belajar bagi
siswa sebagai bagian dari pembelajaran yang dilakukan di madrasah.Suatu

tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana keberhasilan tujuan-tujuan
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pembelajaran telah dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam bentuk hasil
belajar yang diperlihatkannya setelah mereka menempuh pengalaman

belajarnya (proses belajar-mengajar)

Proses belajar mengajar sebagai hasil kerjasama antara guru dan siswa
yang didasari program dan ditunjang sarana dan prasarana. Kontribusi setiap
komponen tentu saja mengarah pada pencapaian tujuan, namun peranan guru
profesional sebagai pengelola menjadi sangat penting. Artinya, gurulah yang
mengelola proses belajar déngan pengelolaannya akan menentukan
keberhasilan proses belajar untuk ‘meéneapai-'tujuan pendidikan. Salah satu
upaya dalam meningkatkan kualitas proses dan prestasi belajar sebagai bagian
dani peningkatan kualitas pendidikan -yang dapat dilakukan melalui sistem
penilaian, dengan demikian, dibutuhkan, kemampuan para guru profesional

dalam mengadakan penilaian prestasi belajar.

Yang menjadi alasah “adanya_pengaruli profesiopalisme guru terhadap
prestasi belajar siswa dalam penelitian ini dapat dilihat dalam dua hal sebagai

berikut :

1) Karena keberadaan guru dalam kelas adalah sebagai sutradara sekaligus
menejer bidang studi,yang berperan sebagai fihak yang membuat POACE,
yaitu planning (merencanakan), organizing (mengorganisasi kegiatan
pembelajaran), actuating  (menggerakkan terlaksananya  proses
pembelajaran ), controlling (mengawasi aktivfitas belajar siswa didik) dan

evaluation ( yang mengevaluasi hasil pembelajaran).
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2) Karena guru di madrasah bertugas menentukan keberhasilan siswa,
schingga bilamana siswa didik belum dapat dikatakan berhasil mencapai
kriteria ketuntasan minimal,maka guru perlu mengadakan remedial
teaching. Dan bilamana siswa didik sudah berhasil maka gruru selayaknya
memberikan materi pengayaan kepada siswa didiknya.

Sehingga, seorang guru itu dapat dikatakan sebagai guru yang profesional
bilamana telah memenuhi empat kompetensi secara utuh terutama kompetensi
profesinalnya,yaitu mampu / mereéncanakanpembelajaran dengan sebaik-
baiknya,mengorganisasi aspek pembelajaran baik administrasi maupun
terhadap siswa didiknya dengan seideal miungkin, melaksanakan kegiatan
pembelajaran secara optimal dan’ dinamis; - melakukan pengawasan proses
pembelajaran secara persuasif, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektit

dan efisien.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang mungkin benar dan
mungkin juga salah, schingga masih perlu dibuktikan dalam penelitian akan
kebenarannya.

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel X (Profesionalisme
guru) dengan variabel Y (Prestasi belajar PKn siswa), maka penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut :

Ha: terdapat pengaruh positif yang signifikan antara profesionalisme guru

terhadap prestasi belajat PKn siswa di MTs N Borobudur.
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Ho : tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan antara profesionalisme
guru terhadap prestasi belajat PKn siswa di MTs N Borobudur.

Dari dua hipotesis tersebut,penulis memiliki dugaan sementara bahwa

terdapat pengaruh positif yang signitikan an\tara profesionalisme guru

terhadap prestasi belajar PKn siswa di MTs Negeri Borobudur.
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BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menguji pengaruh profesionalisme guru
terhadap prestasi belajar PKn siswa di MTs Negeri Borobudur dengan
variabel sebagai berikut :
1. Variabel bebas ( independent variable ) protesionalisme guru.
2. Variabel terikat ( dependent variable ) prestasi belajar PKn siswa yang

berupa hasil belajar (nilai-taport) mata pélajaran PKa.

B. Tempat dan Lokasi Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitianini dilaksanakan di MTs Negeri Borobudur Kab. Magelang
2. Lokasi Penelitian
Madrasah tersebut terletak di Jalan Badrawati nomor 13 Borobudur, Kab.

Magelang, Propinsi Jawa Tengah.

C. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa didik klas VII,
VI, dan IX tahun pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 888 siswa.Adapun

sampelnya diambil secara acak( proporsional random sampling). Melalui
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penelitian ini penulis mengambil sampel sebanyak 10 % dari populasi,yaitu

90 anak.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperoleh dalam penelitian ini,maka
penulis menggunakan beberapa instrument penelitian antara lain:
1. Angket
Angket ini diberikan képadalsiswa dan guru PKn untuk mendapatkan
data-data yang berkaitan | dengan potensi profesionalisme yang dimiliki
oleh guru dalam proses belajar mengajar di madrasah. Angket dibuat
dengan lima kemungkinan /| jawabam.Adapun penyusunannya lebih
mengacu kepada aspek-aspek kemampuan profesional guru .
2. Wawancara
Wawancara yang dilakukan peneliti adalah untuk memperoleh data
tentang profesionalisme™gura-guru "PKn~vyang lebih mendalam untuk
dikomparasikan dengan data yang diperoleh melalui angket. Disamping
itu juga untuk memperoleh data tentang deskripsi tentang lokasi penelitian
yang dilaksanakan di MTs N Borobudur Kabupaten Magelang,
misalnya:letak lokasi penelitian, sejarah singkat madrasah, sarana dan

prasarana, deskripsi data guru dan siswa.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi yang peneliti cari yaitu data tentang prestasi belajar siswa
berupa nilai raport pada mata pelajaran PKn semester genap tahun pelajaran

2012/2013.

E. Teknik Analisis Data
Teknik yang penulis gunakan dalam menganalisis data adalah dengan
analisis data kuantitatif untuk mengolah data=data yang diperoleh agar dapat
dipahami bukan saja oleh pihak péngumpul| datatetapi juga oleh pihak
lain. Adapun langkah-langkah yang ditémpuh antara lain:
1. Editing
Editing ini sebagai langkah awalpeneliti dalam penelitian, karena
semua angket “harus" ditéliti..satuspersatu | terlebih” dahulu tentang
kelengkapan dan kebenaran—pengistan angket sehingga terhindar dari
kekeliruan dan kesalahan.
2. Scoring
Setelah melalui tahapan editing,maka selanjutnya peneliti mengadakan
pemberian scor terhadap pertanyaan yang ada pada angket.
3. Pengujian Hipotesis
Dilakukan dengan tindakan penelitian untuk memperoleh data- data
faktual. Data-data tersebut kemudian dianalisis, untuk kemudian

digunakan sebagai bahan dan dasar dalam menjawab hipotesis yang
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diajukan dalam penelitian. Analisis datanya menggunakan Formula
Regresi Linear Sederhana.

Untuk mengukur kadar validitas dan reliabilitas alat ukur peneliti
menggunakan metode analisis data kuantitatif dengan  rumus korelasi
product moment dari Pearson. Untuk analsis data tentang Validitas dan

Reliabilitas menggunakan program SPSS.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian meliputi gambaran kondisi madrasah, gambaran
umum tentang kondisi guru dan siswa, deskripsi data profesionalisme guru
PKn, prestasi belajar PKn siswa, dan pengaruh profesionalisme guru PKn
terhadap prestasi belajar PKa siswa, MTS\N Borobudur serta analisis
interpretasi data penelitian yang dilakukan,
1. Profil MTs Negeri Borobudur
MTs Negeri borobudur tampil sebagai-madrasah yang adaptif dengan
dinamika perkembangan masyarakat, zaman, ilmu pengetshuan dan
teknologi, sehingga'menemipatkan'visi fmisi dan‘tujuafinya disusun seiring
dengan dinamika di atas. Adapunryang menjadi visi , misi dan tujuannya
adalah
a. Visi Madrasah
Cerdas, berprestasi. dan islami
b. Misi
- Menyelenggarakan pendidikan lanjutan tingkat pertama dengan :
1) Proses belajar mengajar yang berorientasi pada pembelajaran
peserta didik aktif, kreatif, dan menyenangkan serta islami.

2) Meningkatkan kualitas akademik dan non akademik.
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3) Menumbuhkan semangat belajar untuk pengembangan IPTEK,
berlandaskan IMTAQ

4) Mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam kegiatan intra
dan ekstrakurikuler,

5) Menjalin kerjasama dengan masyarakat sebagai perwujudan
manajemen berbasis madrasah.

c. Tujuan

Tujuan madrasah”’ tsnawiyah - negeri borobudur , yaitu

mengantarkan peserta didikmuntuk:

1) Taat menjalankan tbadall sesuai-dengan ajaran agama islam
2) Memiliki sikap dan perilaku yang islami
3) Memiliki prestasi yang tinggr dan kompetitif datam bidang

intrakurikuler, kokurikuler dan eKstra kurikuler

MTs Negeri Borobudur berlokasi di Desa Borobudur, Kecamatan
Borobudur Kabupaten Magelang. Letaknya di sebelah timur Candi
Borobudur yang tepatnya di Jalan Badrawati No. 13
Adapun batas-batas areal tanahnya adalah sebagai berikut:

a. Sebelah barat berbatasan dengan jalan raya menuju Hotel Aman Jiwo.
b. Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk Ngaran 1.

¢. Sebelah timur berbatasan dengan kebun penduduk.

d. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk Ngaran II.

Secara lebih terperinci denahnya disajikan dalam lampiran.
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2. Gambaran Umum Tentang Kondisi Guru dan Siswa,

a. Untuk menjaga kclancaran proses belajar mengajar di MTs Negeri
Borobudur , maka disusun pembagian tugas dan wewenang dalam
suatu struktur organisasi kerja yang dipimpin oleh kepala madrasah
yang pada saat sekarang dipegang oleh Drs. Muhammad Fathul
Mubin, M.Ag.Dalam proses belajar mengajar setiapharinya diampu
oleh disamping oleh guru tetap juga tidak tetap. Jumlah guru tetapnya
pada saat sekarang ada 48 orang sedang guru tidak tetapnva ada
sebanyak 6 orang.Untuk kélancaran kegiatan administrasi kantor, ada
sebanyak 9 orang tenaga tatajusaha yang dipimpin oleh seorang kepala
bagian tata usaha yang pada-saat seckarang dipegang oleh Bapza:
Khabib.

b. Jumlah siswa MTs Negeéri Borobudur® pada“tahun pembelajaran
2012/2013 khususnya pada bulan Januari s.d Juni sebanyak 888 siswa
yang tersebar dalam 26 Kelas.Kelas VII sebanyak 9 kelas, kelas VIII
sebanyak 9 kelas dan kelas IX sebanyak 8 kelas. Untuk lebih jelasnya
maka dapat dilihat pada tabel 4.1. Distribusi siswa MTs Nege-
Borobudur ( terlampir ).

Dari tabel tersebut diketahui jumlah siswa untuk klas VII= 321
siswa, klas VIII= 304 siswa dan klas IX= 263  siswa, maka dapat
diketahui jumlah keseluruhan siswa MTs Negeri Borobudur pada

tahun pembelajaran 2012/2013 yaitu 888 siswa.
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3. Deskripsi Data Profesionalisme Guru PKn,

Jumlah guru di MTs N Borobudur pada saat penclitian ini
dilaksanakan ada 54 orang guru dengan guru profesionalnya sebanyak
38.guru.Dari sekian banyak guruada 2 orang guru yang mengajar PKn
yang keduanya berlatar belakang pendidikan dari jurusan PPKn dan
sudah mendapatkan pengakuan sebagai guru profesional PKn karena
sudah bersertifikasi.

4. Deskripsi Prestasi Belajar PKn/Siswa,

Untuk mata pelajaran PKn telah disepakati oleh madrasah tcntang
{riteria Ketuntasan Mimmal | (KKM) | adalah 75.Adapun gambaran
tentang prestasi belajar siswa siswi MTs N Borobudur khususnya bidang
studi PKn menunjukkanan nilai yang tuntas.

“restasi belajar PKn siswa vang meniadi subvek penelitian
iniditunjukkan dengan nilai siswa pada bidang studi PKn semester 2
tahun pembelajaran 2012/2013yang dijelaskan pada bagian lampiran.

sarub Profesionalisme Gurn Terhadan Prestasi Relajar PKn
Siswa MTs N Borobudur
Ada tidaknya pengaruh yang signifikan pada profesionalisme guru
terhadap prestasi belajar PKn siswa MTs N Borobudur dapat diketahui
melalui analisis data kuantitatif dalam penelitianyang diolah pada bagian

pembahasan.
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B. Pembahasan
1. Pengambilan Populasi dan Sampel Penelitian
Sesuai dengan penjelasan mengenat populasi yang telah diuraikan
pada bab III, maka sebagai populasi dalam penelitian ini adalah semua
siswa MTs N Borobudur pada tahun pembeiajaran 2012/2013.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proportional random
sampling dengan menggunakan cara membagi secara acak pada 90 siswa
yang menjadi responden penelitian,
2. Pengumpulan Data
Data dalam penelitian.in1 dikumpualkan dengan empat metode yaitu
dengan metode angket, wawancara,—-dan dokumentasi. Melalui angket
penelitian, peneliti mendapatkan data tentang profesionalisme guru PKn
dari siswa, 'dan’ dari¥ wawancara~yang' dilakaikan peneliti diperoleh
tentang biodata diri " ‘guruo—yang* menhgajar bidang studi PKn, juga
didapatkan deskripsi‘tentang‘lokasi-perielitian Yang dilaksanakan di MTs
N Borobudur Kabupaten Magelang, misalnya:letak lokasi penelitian,
sejarah singkat madrasah, sarana dan prasarana,deskripsi data guru,dan
siswa, dan melalui dokumentasi didapatkan data mengenai jumlah
siswa, nama-nama siswa dan data-data guru khususnya guru PKn serta

data tentang prestasi belajar PKn siswa melalui ledger nilai.
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3. Validitas dan Reliabilitas

Untuk suatu fenomena baik mengenai ada tidaknya ataupun besar
kecilnya fenomena tersebut diperlukan suatu ketepatan/ketelitian alat
ukur yang digunakan yang dikenal dengan validitas. Validitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah construct validity, dimana
penyusunan alat ukur untuk penelitian ini didasarkan pada konstruksi
teoritik yang ada dan dianalisis sedemikian rupa sehingga menghasilkan
butir-butir item yang dapaf mengukur suatu fenomena dengan teliti.
Selanjutnta untuk uji validilitas¢peneliti ‘menggunakan validilitas logis,
dimana angket dikonsultasikan kepada ahlinya yaitu dosen pembimbing
lebih dahulu,

Disamping validitasnya, alat ukur juga harus diupayakan reliabilitasnya.
Prosedur yang dipakai di dalam.penelitian.ini untuk-mengukur reliabilitasnya
dengan melakukan fry out|(ujD coba)tinstrumen penelitian. Adapun caranya
adalah dengan memberikan in§trumen yang “berupa’angket kepada sepuluh
orang siswa yang termasuk anggota populasi penelitian tetapi tidak termasuk
sebagai sampel. Daftar nama-nama responden try out penelitian pada
semester 2 tahun pembelajaran 2012/2013 ( terlampir pada Lampiran 6 )

Adapun persiapan perhitungan sebagai berikut:

Data isian yang diambil dari para responden uji coba tersebut setelah
dikuantitatifkan dan ditabulasi, maka selanjutnya diolah melalui tahap-tahap
analisis data. Data uji coba angket, rekapitulasi hasil uji coba angket, dan
hasil uji validitas dan reliabilitas Profesionalisme Guru ( terlampir pada

Lampiran 6 ).
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Kesimpulan: Bahwa item soal pada variabel profesionalisme guru sudah
reliabel karena ada hubungan yang signifikan antara item
ganjil dengan item genap.

Dar perhitungan hasil try out yang didasarkan pada struktur teoritik
instrumen itu menunjukkan cukup valid dan reliabel untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data dalam pelaksanaan penelitian ini.

. Analisis Interpretasi Data Penelitian yang Dilakukan

Untuk mengukur ada tidakitya pengaruh variabel X terhadap variabel
Y digunakan analisis data: kyantitatif sebagaimana telah dikemukakan
pada bab terdahulu. Penggpnaan metode ini menempuh beberapa langkah
sebelum diambilnya kesimpulan  Langkah-langkah tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Editing

Pada tahap ini usaha yang dilakukan adalah memperbaiki kualitas
data atau menghilangkan Keragu-raguan data dari para responden baik
pada saat pemeriksaan data maupun sebelum pemberian kode pada
jawaban angket

b. Mengkode data

Dari setiap jawaban yang diberikan oleh responden selanjutnya
diberikan angka (skor) dengan patokan yang sama dengan saat
melakukan uji coba.

¢. Mentabulasi data
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Data-data yang telah diberi kode-kode (skor) di atas kemudian
dimasukkan ke dalam tabel. Dengan demikian akan dapat diketahui
besarnya jumlah skor untuk tiap-tiap responden pada kedua variabel.

d. Menganalisa data

Setelah tahap-tahap pendahuluan tersebut dilampaui maka
sampailah pada tahap inti pengolahan data dalam rangka penarikan
kesimpulan.

Sebagaimana yang telah dikemukakan di dalam bab III khususnya
mengenai metode analisis_data, peftama kali yang dilakukan adalah
pembuatan dan pengisian kolom-kolom'’untuk tabel persiapan mencari
koefisien korelasi antara_kedyia.variabel itu, yaitu variabel X dan
variabel Y ( terlampir pada Lampiran 7 )

Adapun data-datda yang—berupa,~uji régresi linear sederhana,
statistik  deskriptif, " Uji ““asumsi * normalitas, uji  asumsi
heterckedastisitas,” distfibusi " frekuensi~ profesionalisme guru dan
distribusi frekuensi prestasi belajar serta keterangan hasil penelitian
terlampir ( pada bagian Lampiran 7).

Dari hasil analisis data melalut uji regresi linear tersebut, akhirnya
dapat disimpulkan bahwa diterimanya hipotesis yang berbunyi bahwa
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Profesionalisme Guru
terhadap Prestasi Belajar Pkn Siswa Mts Negeri Borobudur karena telah

terbukti kebenarannya.
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BABY

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data diperoleh harga F regresi sebesar 76,73 dengan
taraf signifikansi 0,000°. Harga tersebut menyebabkan hipotesis nol yang
berbunyi “ Tidak terdapat pengaruh yang positif yang signifikan antara
profesionalisme guru terhadap prestasi belajar\PKn siswa MTs N Borobudur
“ ditolak, dan hipotesis alternatif yahg berbunyi “ Terdapat pengaruh yang
positif yang signifikan antara profesionalismel guru terhadap prestasi belajar
PKn siswa MTs N Borobudur” “~diterima. Besarnya kontribusi
Profesionatisme Guru terhadap Proses Belajar PKn Siswa MTs N Borobudur
dilihat dari harga R=S8quare yaitu-sebesar*46,6 %! Dari-hasil penelitian ini
masih terdapat 53,4 % faktor lain yang ‘berpengaruh terhadap Prestasi Belajar

PKn Siswa MTs N Borebudur-sélain faktor-Profesionalisme Guru.

B. Saran
1. Bagi para guru profesional hendaklah selalu berupaya meningkatkan
kualitas profesionalnya dengan selalu mau mengembangkan diri dan
melakukan inovasi-inovast kreatif dalam pembelajaran sampai pada
tingkat yang ideal seiring dengan tuntutan dinamika masyarakat, ilmu

pengetahuan dan teknologi.
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2. Bagi pemerintah, khususnya jajaran Kementerian Agama perlu untuk
selalu mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang
lebih memadai sesuai tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini
Juga pembinaan yang intensif pada masalah peningkatan mutu
profesionalisme guru khususnya pada madrasah-madrasah yang berada di
bawah wilayah kekuasaan dan pengawasannya agar menjadi semakin

berkualitas dan unggul.
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ANGKET PENELITIAN

PENGARUH PROFESIONALISME GURU TERHADAP PRESTASI
BELAJAR PKn SISWA MTs N BOROBUDUR

-PENGANTAK
Perihal : Permohonan Pengisian Angket
Lampiran : Salu berkas

Kepada Yth. : Siswa MTs Negeri Borobudur Kab. Magelang

Angket ini diedarkan kepada Siswa/Siswi schubungan dengan tugas akhir
(thesis) pada Program Pascasarjana Universitas Islam 'ndone: ia

Ini diedarkan kepada Siswa/Biswsldengan

§gik dan

pada jenjang Madrasah TsanawivahzNgd

1aksud untuk mendapatkan
etensi profesional guru PKn
repudur Maka dari iu, besar
sﬁa ngket yang telah disediekan.

dart tu, Siswa/Siswi  tidak
T [ISi yang sejujurnya. Artinya,
enar sesuai dengan kondisinya

[ni bukan tes psikologi Siswh
perlu takut atau ragu-ragu dalam me iR
semua informasi yang Siswa/Siswi beeikdi/adala
dan sebagaimana adanya, bukan sebagaimana seharusny:

Q.

informasi atau MM’MD&L} ie§;!ajl:eﬁs§nya dan hanya
dipergunakan untuk kepentingan pci‘nSl'm_ A M

Peran serta Siswa/Sisyyl e ;ﬁﬁg -'a[lg :idak ternilai harganya

bagi penelitian ini, dan atasm al 5 dyawnengucapkan terima

kasih.

Borobudur, 1 Oktober 2013

Hormat Saya,

Ahmad Bazari



ANGKET PROFESIONALISME GURU UNTUK SISWA

Petunjuk

i~

Pada angket ini terdapat 30 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik sctiap

pemyvataan dalam kaitannya dengan pembelajaran yang baru selesai kimu pelajari,
dan tentukan kebenarannya. Berilah jawaban yang benar-benar cocok

dengan pilihanmu.

Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan

tentukankebenurannya. Jawabanmu jangan dipengaruh: olch jawaban

terhadap pernyataan lain

Catat responusmu pada lembar jawaban yang tersedia denzzan memberi

tanda centang (V ), dan ikuti

Ix lein yang mungkin

diberikan berkaitan dengan l:ﬁlbur m & Keterangan Pilihan jawaban:

1. = Sangat Tidak Setuju, (S

I~ 7

2. = Tidak Setuju ('1S)

UNIVERSIT,

VISEINOC]

3. = Tidak Tahu (1T) ﬂ]ﬁfﬂj@l

4. = Setuju (S)

5. = Sangat Senu

No. Pernyataan SS, S, H,I§LGAM

Angket l;omnetensl MQQN E&LA

UNIVERSITAS

PERNYATAAN Tsts T8

"gg

Pada saat mengajar guru menjelaskan apa  yang
harus dicapai siswa setelah proses kegiatan
belajar mengajar dilaksanakan.

Setelah nroscs belajar mengajar di kelas guru
menjelaskan keterkaitannya dengankehidupan sehari-
hari siswa.

Guru menjelaskan ketera npilan dan pengetahuan
seperti apa yang harus siswa kuasai setelah
kegiatan belajar mengajar

Guru menjelaskan secara detail tentang istilah
yang sulit di mengerti.

Guru memberikan contoh pokok bahasan
pelajaran dengan contoh yang mudah dimengerti.
Guru menjelaskan pokok pokok bahasan dalam

J pem“elajaran sesuai dengan urutan dibuku.
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21

22

Guru selalu tepat waktu dan pokok bahasan
selalu selesai dibahas sebelum waktu belajar
berakhir.

Pada saat mengajar di kelas, guru membawa RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajin).

Selain membuka buku pelajeran, zuru juga
membuka RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
pada saal menjelaskan pokok-pokok
pembahasan.

Guri  menggunakan media  pada  saat
menjelaskan pokok bahasan yang membutuhkan
media.

Guru tidak hanya menggunakan buku pdku tetap
i terkadung sumber lainnya yan

pokok pembahasan.
Media dan sumber belajar yangx %n h
guru sangat membantu untu dOufti

tentang pokok pembahasan yan i
Guru selalu memberikan soal §
berakhir,

Guru memberikan soal/penanymﬂmgk

tulisan maupun llsan

Jika ada siswa ya ul 10k
v i meriphi | WA S

hukuu nan.

Jika ada yang belum dunen;,cl‘&lh_ﬁ AM

guru memberikan kLbL[’lpdldn unluk b rany:
guru akan memberikan p é

Siswa memperhatikan deng,an balk apa sang
disampaikan oleh guru pada saat di depan kelas
Jika siswa merasa jenuh, maka guru akan segera
mengganti cara menyampaikan pelajaran dengan
cara yang lebih menarik,sekingga siswa tidak
cepat jenuh,

Diskusi juga sering dilakukan di kelas untuk me
mbahas pokok bahasan yang diajarkan guru.

Pada saat akan dilakukan diskusi, guru membagi siswa
ke dalam beberapa keiompok, dengan
kemampuan yang bervariasi.

Urutan kegiatan diatur dengan baik, dan ketika
kegiatan seharusnya dilakukan di luar kelas,
tetapi tidak dapat dilaksanakan, maka guru akan
mengganti dengan kegiatan lain yang dilakukan di
dalam kelas

Gurumenyjelaskan setiap pokok bahasan seakar-akan

1>'

dari_yang paling mudah menuju yang sedikit
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27

28

29

30

rumit, schingga siswa Iebih mudah memahami
Guru  telah  menetapkan  urutan  kegiatan
pembelajaran sebelum kegiatan belajar menaaiar
dimulai, jadi tidak ada waktu terbuang sia-sia
pada saat proses belajar  mengajar - sudah
dilaksanakan di kelas.

Setiap  guru  memberikan  soal, guru akan
menjelaskan kepada siswa bt‘l‘dpd nilai satu buah
soal, biasanya sesuai dengan tingkatkesulitan soal.
Setiap memberikan soal, selalu ada soal yang
ditekankan untuk dikerjakan terlebih
dahulu karena mempunyai nilai yang lebih dari soal
lain.

Setelah soal dlkumpulkan dan guru menjr.iaukan
Jawaban yang benar, siswa sudal
yang akan mcreka dapatkan, §€kuai denganZpilai
setiap soal yang telah dijelaskan febel (o)

Sistem penilaian pada saat guni’m : ng es
dalam bentuk lisan dan tulisapitda engdrti
siswa dengan baik. Z

Siswa bebas memilih mengerj J>

mana terlebih dahulu, tetapi WW ap
soal telah dijelaskan terlebih dahulu olel guru.
Guru menetapkan pen se QIS

ai dengan hasilmﬁ :I::[
dengan pethitungan yang jelas.

Siswa dapat menghitung delLS[LﬁhAaM
yang dijelaskan oleh Jlentan
akan mereka dapatkarl m D Nﬁgﬁ

mid  semester, dan ujian  semester),dan

diharapkan dapat memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang dimiliki

Jumlah




ANGRET FENELITIAN

PENGARUH PROFESIONALISME GURU TERBADAPY PRESTASI
BELAJAR PKn SISWA MTs N BOROBUDUR

PENGANTAR
Perihal . Permohonan Pengistan Angkel
Lampiran : Salu berkas

Kepada Yth. : Bapak/Ibu Guru PKn MTs Negeri Borobudur Kab. Magelang

Angket ini diedarkan kepada Bapak/Ibu schubungan dengan tugas akhir
(thesis) pada Program Pascasarjana niversitas Islam Indonesia

Ini diedarkan kepada Bz‘tpa‘tk@‘pu‘s&eﬁﬁé\l Yuksud untuk mendapatkan
informasi me-genai kompetensi peda@gik km%&:lcnsi profesional guru PKn
pada jenjang Madrasah Tsanawiyairgﬁ réblidur Maka Jari itu, besar
harapan saya kiranya Bapak/Ibu sebay
telah disediakan.

>

Mohon semua informasi ym;gaf}ﬂtﬁgfgf,@frikun adalah benar sesuai
dengan kondisinya dan sebagaimana a?ﬂﬁya, ukanm scbagaimana seharusnya.

informasi atau L@N‘: 'WEchgli‘rcﬁaSmyu dan hanya
dipergunakan untuk kepentingan penelitian,

Peran serta Bapak/Ibu merlxﬁ:ln—bAaM}g tidak ternilai harganya
bagi penelitian ini, dan atas N i bN » gaya mengucapkan terima
! INDONESIA

Borobudur, 2 Cktober 2013

rkenan mengisi angket yang

Hormat Saya,

Ahmad Bazari



Lampiran 2

PANDUAN WAWANCARA GURU

. Kualifikasi akademik.

I, Apa tingkat pendidikan formal terakhiv yang telah Bapak/Ibu capai?

2. Apakah tingkat pendidikan tersebut sesuai dengun mat:. pelajaran yang
Bapak/Ibu ajarkan?

Pedidikan dan pelatihan.

1. Apa kegiatan pendidikan dan pelatihan yang pernah Bapak/Ibu ikuti

dalam rangka pengembangan dan/atau peningkatan xomj etensi dulam

melaksanakan tugas sebagai pendidik?

Usaha-usaha apakah yang Bapak/lbu tempuh untuk meningkatkan

(W]

masyarakat (swasta), dan pémée cr@ddap usaha Bapak/Ibu untuk
. : . Z ‘
meningkatkan profesional iekerf egngury?
4. Dalam bentuk apa sajakah | , a vujudkan?
5. Faktor apa sajakah yang "Bapgk/ll sakan dapat mengukung atau
menghambat usaha Bapak/bou)dalaj eflgembanghan. profesionalme

sebagai guru?

pergalaman mend NIV ER SITA S

1. Berapa lama Bapak/Ibu "I'ksumisan tugas sebagai pendidik pada
pendidikan formal lerulallglla. ‘?M

2. Apakah pengalagwn «E rjcmabantu - meningkatkan
profesionalisme nmgm s I A

3. Bagaimana pengalaman mengajar dapat membantu meningkatkan
profes.onalisme mengajar Bapak/Ibu?

4. Apakah Bapak/Ibu juga meng: jar di madrasah lain?

Penilaian dari atasan dan pengawas.

I. Selama in. siapakah yang melakukan evaluasi terhadap kinerja
Bapak/Ibu?

2. Apakah kepala madrasah memeriksa dan memberikan penilaian atas
kesiopan Bapak/Ibu dalam mengajar dan perlengkapan (sumber
belajar/ media/ alat peraga) yang Bapak/Ibu nergunakan untuk
membantu kegiatan belajar mengajar (KBM)?

Prestasi akademik.

1. Apakah prestasi yang pernah Bapak/Ibu capai sebagai guru, utamanya
yang terkait dengan bidang keahlian Bapak/lbu yang amendapat
pengakuan  dari lembaga/panitia  penyelenggara, ~ batk  tingkal
kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun internasional,



baik yany terkait dengan karya akademik, pembimbingan, dan kegiatan
e:ctra kurikuler? ‘
F. Karya pengembangan prolest.

1. Apa sajakah karya yang Bapak/Ibu hasilkan yang menunjukkan adanya
upaya pengembangan profesi Saudara sebagai guru, semisal artikel,
resensi (review), modul, PTK, dan media pembelajaran®

G. Keikutseitean dalam [orum ilmiah.

1. Forum ilmiah apa sajakah ying Bapak/tbu tkuti yang releyvan dengan
bidang tugas Bapak/Ibu baik pada tingkat kecamatan, kabupaten/kota.
provinsi, rasional, atau internasional, baik sebagai pemakalah maupun
sebagai peserta?

H. Pengalaman organisasi di bidang kependidikar.

1. Kegiatan organisasi kepe, jakah vang Bapak/ibu ikwi
selama ini untuk me bmpetensi  pedagogik dan
profesional, semisal MG

SEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



Lampiran 3

Tabel 4.3. Daftar nama-nama siswa yang menjadi sampel penelitian

NO NAMA SISWA NO NAMA SISWA
I | Avian Lucky Akbar 37 | Hendi
2 | Muhammad Imam Mudin 38 | Miftahul Haris
3 | Endang Damayanti 39 | Annisa Ika
4 | M. Hasan Nawawi 40 | Dian Wahyuti
5 | Sura Anamita 41 | Muhammad Faisal
6 | Ria Yunifah 42 | Elly Novita
7 | Yudha Hermawanto 43 | Septiana maya sari
8 | Fachrur hidayat /[, |SLAM[ 44 | Dwi Rizki Nur khakiki
9 | Ahmad Zaki Aufg' 1145 | Ayu Puspitaningrum
10 | Irna Safitri %) () |46 | Nurul Fadhilah
11 | Siti Fatimah |10 g 47 | Dafi M. Nur Arif
12 | Siti Maghfiroh | Y148 | M. Khilikul Anwar
13 | Siti Namiratussangas 1149 | Lutfi Setiawan
14 | Risalatul Muf: 177/50 | Ariska nur Afni
15 | Irma Clorinda 51 | Agus Wulantoro
o [ M. yabidiie/ E 2 5 i st
17 | Dani i 53 | Heri Setiawan
18 | Ahmad Sunari| S5 A\ N4 | Ahmad Taufikri
19 | Handik Fitri 5 | Yovy Verdianto
20 | Galih Sm Mutas Adila
21 | Riyanti 57 | Naufal Farhan Pratama
22 | Mita febrianingrum 58 | Wahyu Saputo
23 | Siti fatmawati 59 | Zulfa Kamila Farida
24 | Ahmad Anwar Sodik 60 | M. Ervin
25 | Aria Fitri 61 | Khofsoh
26 | Muhaiminul khakim 62 | Herlina Purwaningsih
27 | Sholikin 63 | Fitri Khoirul Fatimah
28 | Fatmawati 64 | Reni Arumsari
29 | Wahyu W. 65 | Rahayu Dwi Wahyuti
30 | Muhammad Wahyu P. 66 | Dewi Wihwsti
31 | Dwi wardani 67 | Siti Mangunah
32 | Anisa Nur Faiza 68 | Ahmad Rizal ahsan
33 | Retno W. 69 | Sri Puji Khanifah
34 | Amelia 70 | Maya Anggraeni
35 | Dani Saputro 71 | Anf Hidayat
36 | Tri Sulistiyo 72 | Okta Selfia p.
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Tabel lanjutan

NO

NAMA SISWA

13

Ahmad Rizki

74

Rizka Hidayah

75
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77
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Tri Rejeki
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Linda Febrianti
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Lampiran 4

LEMBAR JAWABAN
HASIL WAWANCARA GURU PKN

Nama Guru : Dra. Musfiroh

Tugas Mengajar : PKn

Tempat Mengajar : MTs N Borobudur

A. Kualifikasi akademik.

1.

%

B. Pendidikan dan pelatihan. '—

1

ifyang telah Bapak/Ibu capai?

O
Apakah tingkat pendi sesuai dengan mata pelajaran yang
Bapak/Ibu ajarkan?

Ya.

Apa kegiatan pend1 i HM% yang pernah Bapak/Ibu ikuti
dalam rangka pengembangan dan/atau peningkatan kompetensi dalam

melaksanaka fugkh \obaar fendifik] " 2\ &

-Work Shop KTSP p gﬁgal 10 Desember 2009

-Pelatihan Replika p. indonesia Tahun 2010
-Diklat Sertifi

Usaha-usaha mg m% untuk meningkatkan
profesionalme sebagai guru?

a. Melaksanakan tugas-tugas administrasi guru sesuai dengan yang
dituliskan dalam kurikulum KTSP

b. Meningkatkan kwalitas pelayanan pembelajaran dengan student
center dengan Modul yang kami susun

c. Mengikuti Seminar, MGMP dan Work Shop. :

Bagaimana dukungan (pembinaan) dari madrasah (kepala madrasah),

masyarakat (swasta), dan pemerintah terhadap usaha Bapak/Ibu untuk

meningkatkan profesionalme kerja sebagai guru?

Sangat positif

Dalam bentuk apa sajakah dukungan mereka wujudkan?

Dukungan Material dan moral

Faktor apa sajakah yang Bapak/Ibu rasakan dapat mendukung atau

menghambat usaha Bapak/Ibu dalam mengembangkan profesionalme

sebagai guru?



-Yang mendukung: sarana dan prasarana madrasah yang kian
memadai untuk peningkatan profesionalitas kerja.

-Penghambatnya: beaya yang dibutuhkan untuk mencapai tingkat yang
ideal terasa sangat besar

. Pengalaman mengajar.

1.

1.

Berapa lama Bapak/Ibu melaksanakan tugas sebagai pendidik pada
pendidikan formal terutama pada MTs?
14 tahun

2. Apakah pengalaman mengajar dapat membantu meningkatkan
profesionalisme mengajar Bapak/Ibu?
Ya.

3. Bagaimana pengalam
profesionalisme meng g
Semakin lama semakiy
pengembangannya da

4. Apakah Bapak/Ibu juga2
Tidak. e T

. Penilaian dari atasan dan péaghas s )

1. Selama ini siapakah yang melakukan evaluasi terhadap kinerja
B NIV ER SITAS
Kepala Madrasah d n sejawat.

2. Apakah kepala mm memberikan penilaian atas
kesiapan Bap j rlengkapan (sumber belajar/
media/ alat mmm an untuk membantu
kegiatan belajar mengajar (KBM)?

Ya
. Prestasi akademik.

1. Apakah prestasi yang pernah Bapak/Ibu capai sebagai guru, utamanya
yang terkait dengan bidang keahlian Bapak/Ibu yang mendapat
pengakuan dari lembaga/panitia penyelenggara, baik tingkat kecamatan,
kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun internasional, baik yang
terkait dengan karya akademik, pembimbingan, dan kegiatan extra
kurikuler?

Kami dapat menghantarkan siswa juara tingkat Kab. Magelang dan
Tingkat Propinsi dalam kegiatan Ekstrakurikuler Wushu Shansou.
. Karya pengembangan profesi.

Apa sajakah karya yang Bapak/Ibu hasilkan yang menunjukkan adanya
upaya pengembangan profesi Saudara sebagai guru, semisal artikel,
resensi (review), modul, PTK, dan media pembelajaran?



Modul dan media pembelajaran
G. Keikutsertaan dalam forum ilmiah.

1. Forum ilmiah apa sajakah yang Bapak/Ibu ikuti yang relevan dengan
bidang tugas Bapak/Ibu baik pada tingkat kecamatan, kabupaten/kota,
provinsi, nasional, atau internasional, baik sebagai pemakalah maupun
sebagai peserta?

Seminar tingkat kabupaten, propinsi dan juga seminar nasional.
H. Pengalaman organisasi di bidang kependidikan.

1. Kegiatan organisasi kependidikan apa sajakah yang Bapak/Ibu ikuti
selama ini untuk mengembangkan kompetensi pedagogik dan
profesional, semisal MGMP?

MGMP mapel PKn tingkat Kabupaten.
((/) ISLAM

NIVERSITA
VISINOAN\

SR

UNIVERSITAS
ISLLAM
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Lampiran 5

Tabel 4.1. Data Distribusi Siswa M'Ts Negeri Borobudur.

KiaAsviilA I Bl C|D|E|F |G| H]| 1 |IML
SISWA
PUTRA 1811812018 |18 |20 | 18 | 19 | 10 | 159
SISWA
/" 19LAM
PUTRI 18 | 18 36 8‘@ 18 (19 (1623|162
E o
@ 9
1]
S m
JUMLAH | 34 | 36 ?6 g 36 | 37 | 35 | 33 | 321
SeEDIE)
(=g | @‘
KLASVIII | A | BS F|G|H]| T |JML
INYD =1
SISWA [ 1] \ | - |A
PUTRA 16 118 |16 |16 |18 |18 | 18 | 15| 9 | 144
SISWA
PUTRI 18 (18 |18/ 18|16 | 16 | 18 | 20 | 18 | 160
JUMLAH |34 |36 |34 [34 [34 [34 [36 |35 [27 |304




KILLAS IX A B C D E F G H JML
SISWA
PUTRA 15 16 14 14 | 13 16 | 16 14 118
SISWA
PUTRI 18 18 18 20 19 | 18 16 18 145
JUMLAH 33 | 34 1 %gl_q"-"r /32 34 | 32 32 263

e 0 o

2 g O

1]

y 4 e

o) D>

A
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INDONESIA
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Lampiran 6
Data Try Out Penelitian
Tabel 4.2. Daftar Nama-nama Responden Try Out Penelitian pada

Semester 2 tahun pembelajaran 2012/2013

NO NAMA SISWA

/" ISLAM )

I | Alfi Juniyanto | 2

2 |LindaTriw. |S 0 G

3 | FujiLestari |2 St O

4 | Nur Falah S m

5 | Faiza Nur Rohmah? >

6 | Diyah Ayuk Lestiyawati,. -

7 | Nur Wagqid SN HJ@J

8 | M. Igbal Pandu W.

o MWl RobER S| TA S

10 | Alfi Nurcahya

fsam
INDONESIA
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8 [z zlelelelclelelelelelelelele]elelelelelv|elelelv]elelelele] s
st [s{vis|sls|s|vls|vislv|v|v v]|s|elelelelelelelclelele|v|elec]e] ¥
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REKAPITULASI HASIL UJI COBA ANGKET
PROFESIONALISME GURU

NO ANGKET r hitung Keteterangan
P1 0,830 valid
P2 0,759 valid
P3 0,688 valid
P4 0,724 valid
P5 0,740 valid
P6 0,704 valid
P7 0,809 valid
P8 0,790 valid
P9 0,946 valid
P10 0,760 valid
P11 0,782 valid
P12 0,669 valid
P13 0,808 valid
P14 - valid
P15 [, 0095\ valid
P16 < 0,81 A valid
P17 7 0 A valid
P18 = o) Z valid
P19 > 0,91 4 valid
P20 = 0,89 N valid
P21 0724 valid
P22 o758 )Y valid
P23 0,724 valid

L Pg4) Fl Az e I e ol e RiiS

p Vo lgzad N |

P26 L~ 0803 A valid
P27 Tadidaes A M valid
P28 1 alid
P29 s d
P30 0,764 valid

Variabel Cronbach Apha Keteterangan
Profesionalisme ;
0,978 Reliabel

Guru




Correlations

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

PROFESIONALISME GURU

TOTAL -I

|
(2]
iP4
IPs
IPs
|7
P8
P9
IP10
P11
P12
P13
P14

JP1 5

Eearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

,843
,001

11

7537
007

11
,539J
,056

1
669"

,025
"

747
,008§

11

822
0024
11

,8067
,003

7791
005}
11
798
,0031
1"
6717
024
11
,8077
,003
11

,001
11
,785"
004
1

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N % I
Cases Valid 11 100,0
Excluded® 0 0,0
Total 11 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

Reliability Statistics

Alpha | N of ltems

978 30}




Correlations

P16 Pearson Correlation 8317
Sig. (2-tailed) ,002f
N 11
JP17 Pearson Correlation 910"
Sig. (2-tailed) ,0004
N 11
P18 Pearson Correlation il
F Sig. (2-tailed)

N

JP19 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

JPZU Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

P21 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

FPZZ Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

{P23 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

P24 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

IP2s Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

{P2s Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

: IN

VISINOAN)

LAM
NESIA

P27 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
{P28 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
P29 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
P30 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
TOTAL Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
** Correlation is significant at the 0.01 level (E-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Tabel 4.3. Daftar nama-nama siswa yang menjadi sampel penelitian

NO NAMA SISWA NO NAMA SISWA

1 | Avian Lucky Akbar 37 | Hendi

2 | Muhammad Imam Mudin 38 | Miftahul Haris

3 | Endang Damayanti 39 | Annisa Ika

4 | M. Hasan Nawawi 40 | Dian Wahyuti

5 | Sura Anamita 41 | Muhammad Faisal

6 | Ria Yunifah 42 | Elly Novita

7 | Yudha Hermawanto 43 | Septiana maya sari

8 | Fachrur hidayat [, |SLAM| T\ 44 | Dwi Rizki Nur khakiki

9 | Ahmad Zaki Aufg 21145 | Ayu Puspitaningrum
10 [ImaSafiti  |» 01| 46 | Nurul Fadhilah

11 | Siti Fatimah | Zl| 47 | Dafi M. Nur Arif

12 | Siti Maghfiroh |Z vl 48 | M. Khilikul Anwar
13 | Siti Namiratussasg "I1'49 | Lutfi Setiawan

14 | Risalatul Mufadhiroh =) )17 50 | Ariska nur Afni

15 | Irma Clorinda 51 | Agus Wulantoro

16 . g/ = 2 5 [ sty s

17 33 eri Setiawan

18 Ahmad SunariISI_A 4 | Ahmad Taufikri

19 | Handik 0 _ L.55 | Yovy Verdianto

20 | Galih Sﬁ%_O—NE". 556/, Mutas Adila

21 | Riyanti 57 | Naufal Farhan Pratama
22 | Mita febrianingrum 58 | Wahyu Saputo

23 | Siti fatmawati 59 | Zulfa Kamila Farida
24 | Ahmad Anwar Sodik 60 | M. Ervin

25 | Aria Fitri 61 | Khofsoh

26 | Muhaiminul khakim 62 | Herlina Purwaningsih
27 | Sholikin 63 | Fitri Khoirul Fatimah
28 | Fatmawati 64 | Reni Arumsari

29 | Wahyu W. 65 | Rahayu Dwi Wahyuti
30 | Muhammad Wahyu P. 66 | Dewi Wihwsti

31 | Dwi wardani 67 | Siti Mangunah

32 | Anisa Nur Faiza 68 | Ahmad Rizal ahsan
33 | Retno W. 69 | Sri Puji Khanifah

34 | Amelia 70 | Maya Anggraeni

35 | Dani Saputro 71 | Anf Hidayat

36 | Tri Sulistiyo 72 | Okta Selfia p.




Tabel lanjutan

NO

NAMA SISWA

73

Ahmad Rizki

74

Rizka Hidayah

75

Adilia wulandari

76

Rizki Hidayatus Sany

77

Priska Dwi Ernanto

78

Ahmad Maulandani
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PRESTASI

NO PROFESIONALISME GURU
112]13|4|5]|6|7|8]9]10][11]12]13]14]15|16|17]18]19|20f{21]22]|23|24|25]|26|27]|28]29(30|TOTAL| BELAJAR
30 |4]alalalala|3]|3|3[3][3]a|3]2]2[a|3|2]3|2]3|2]2]2]2]2]3|3|]2]|4] 89 84
31 |3]|4|4|a|la|a|3|3|a|3|3|ala|lalalalal1r1|ala|lalal2]a|3|a]s5]|5]a]a] 112 86
32 |4|4a]|4a|s5|a|a|a|5|4|3|a|5]|4a|5|5|4|4a4|3|4|3|a|la|alalalasalalals]|a] 123 86
33 |4]3]|3]3]4]3)4|3]3]3|5]|5]|4]4|]alals|1|als|alalalalal3]|s]|5]|5]5] 117 84
3 |a|s5|5|5|5|5]ala|s5|3|a|ls|s5|s5|ala|s|1]a|la]a|3]|a|s5]|alalala]la]ls]| 127 87
35 | 5]4|3|a]|5|a]2|3|3|3|alalalalalalalalalalal3]|2]a]3]|5]4|4]|4]4] 113 84
36 | 3|2]|4|a]3|3]4a|3|3|3|]alalalajalalal1r]|al2|]a|lalalalalalalal1r]a] 104 87
37 |ala|lalalalalal3|alalalalalalalala|l1]|a|la|lala|3]alalalalal1]a] 112 84
38 | 3]4|3{4]la|4a]|3|3|3|3]|3|4a}3|4]3|3|4|1|4]|3)3|4|4|4|4]4]|3]4]1]4] 101 84
39 {4|5]|5]|515]|5|514|4|3|3]4|a]5|5}|5|5|5|]5|]&%))a|]5|5]|5]|5]5]|5]4]4]3] 135 91
40 | 4| 3|4[a|la|a|3(3]|3[3[3|3|4a4[a]|3|[4a|a|1]a|a43|3|4a44]|4]|3|4]|4|1] 4] 103 88
41 | 3|3|4|3|a|3[3|3(3|2|5(3|[3|4[a]3|[3[2]3|5Y4]|3]|244([3]|3|5]4]|4]|5] 103 82
42 [s5|5|5|5|(s{af{a|[s|a(a|(a[5|]5[5|5([5|5]|4|a|5ta[a|d45]5(3|5]|4|4a]4] 135 87
43 | 3]|3|5s5]|alsla|[3|[3[3[3|ala|143d3dddS5 T2 =3 |2 9fa|3]|5|5]4]|4a]5] 104 85
44 | s|s|slalala|ls|s|s|{3|al3]|3/[3|3L2]|2|p42]||2][2 l2(2]2|5|5|4(5] 102 86
25 |4|alala 33131313 2]a]a]ala@Btatlal safais ‘4la]as]s5]5[5] 113 88
46 | 5|4|a|5|5|5|5]4l4a|5(4]4] 4410 b=o=f\5} 5 | 84| 4| 8La|4a]a|5]5]|5]|4] 134 90
47 |4|laflalalala]|3|alalal[3]|3]|3Fa|445|s5|5ts]|Sl|sla|laNs5|5|5]|5]5]5]4]128 89
48 | 4| 4a|4a]4a|3|4]|5]|5|5|5]|5]|4|a\sy 5B [ 4l adpl 2l 213[als|alala] 123 87
49 |alalalalalal2|3|3]|3]alalals ‘s|lalapslAd|lBlla|s|s5|5]|4|4a]a] 124 87
50 |4|4|4a|3|4)4a4|3|3|a4|3|4a|4]a]a4 1|4 | a4=4|4|29r4a|3|4|5]|5]|4] 4] 112 79
51 | 3|3|3|4]4]3)3|3|3|3[3]4]4]3a4 1)14|l4fla|a|b4]|4]|4|5]|5]|4] 4] 110 84
52 |alalalalalalalalal2]3]ala]a 3|a|3pha]al2]4a]|3|a]ls5]a]a]a] 112 83
53 |3|3|3}|4|3|3|4]3]|3]3]4]3]3]3 1|3|34¢3|3|3]4]3]|3|4|5]|5]|5]| 99 84
54 |a|3|alalala|lalals|alalal3]a 1({3]2|3(2]2]2|2]|3|4a]4a]a]|a] 100 85
55 |4|5|4|4a|la]la|a|a|4|[3]3]5|5]5 alalalalal2la]3]4a]lalala]as]| 1 85
56 {4 4(3[3]|312|3[2|3|3(1]|4]4]24 21312|3|3|1]4|3|4|a|4a|a|a] 93 75
57 |a|[3|3|4|4|4]a[3|3[3]a[3]4]3 3133322323 }|5]5|4]4] 100 89
58 | 3|4|3[4[3(3|3]3[3]3[3|3[4]34 4(13|4|4]|3{2]a4{3]4|3]2]|3]|2]101 81
59 | 3[3|(3(3|4|3|3]3[4]3[3[3[3]3 1|4[2]|3|4|3|4|]4a|4a|4]|3]|4]|3] 97 86
60 | 3[4|3|3]2|3]2|4f[3|3[3|3]2]3 1{3|2(3|3|[4|2|3|3[4f[1]|]4|[1] 8 77




PROFESIONALISME GURU

PRESTASI

NO M T2T3Tals el 7] 8o 0]11]12]13] 12 15|16 17|18 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 29| 30 |TOTAL| BELAJAR
61 | 5]2|3|s5|a]lafla|3]ala|s|5]5|5|5|5]a]la]s]alalals|s|3|[3]alalalalizs 85
62 | 5]4la|3]a]|ala|3|5|5|5|5|5|4lajs|alala|ls|s]|alalala|3]|s5]4a]|5]4a] 128 89
63 | 3]a|5|s5|4ajala|3|3|3|3|5|ala|ls|a]a]ls]|]s5]4a]a]a]ajalals]3]3]|3]|3] 118 89
64 | 5|ala|s|s5|5|3|3|3|3|2|alala|ls|a|lal1]|s]|a]alal2]a]3]4a]5]4]5]3] 115 87
65 | 5|5|5|5|4la|5]a]4|5|5|5|]5|4]a|]5]4]4]5]|5]5]5]a]als5][3]5]5]4]4] 136 91
66 | 2| 3|3f1]2f2]2|2|3|3[a4|3)1|1|1]la|s5]|]a|a]a|la]s5]|a]alala]s]a]s5]4a] 97 89
67 [ 5|5{5|5{a4|4af{5]3|5|s5|[5|5|4]4a|]5]|s5|5]|]4]a|s|s5|5|5|5|ala|5]a]s5]4] 138 91
68 [ 33|3(2|3(2|3|3|1(3|3(3|2|3|[2|3|3|1]4]3]|3|3|3|3]2|3]2]3]3]1] 79 75
69 | 5(3|5|5{5|5{3|3|3|3[3|5(5|5(5|5|5]5|5|544]4|5]4{4]4]5]|5]|5]4] 132 88
70 |4|4a|4]4|4a]a4|2|3[3|3|3[a]3[a|5|5|5|5({5]{W¥ya|{5|4|4|4|[5]5|4|5]4] 122 87
71 |a]|3|3[3[3[3[3|2(4|3[5[3[3|3(44|3[1]3[343|4|244[3|3|5]|4]|3|5] 99 83
72 | 3333|323 [2|3[3|1[3|3[4]3[3|3[1|3]3N3[3[3%2|3[2|3[3]1]4] 82 75
73 |5(a|3|(s5|afla|3]2]a4|3|3|s5|5|4|5|4|3|3|3|3Tala|2444[3|5[5]|5]|4]|5] 116 86
74 {alalalalalals|s|s|s5]|5]a|lagaedddrsdaABis| 55| 5|9f4|3|4|5([5]5]| 4] 132 92
75 | 5]313]33|3]5]5]5{5(5]4]3L3|3aa!3|ME3I|WVU5]5 Is|al3|s5]alafs]| 121 87
76 | s|al2|a]l4a4]l4]5]|2|5]4]|3]3]5/E3 33 w#lp 3|awWw3da|3stalalafs|a][5]5] 110 85
77 |3|5]|s|a|ls|als]2|5|4]3]a]apa} daf\3la| 84| aldla|lalals]|alala] 1n 89
78 |5|5|3|5|s5|5]4]3]4]4]4]|5]4f5 S|l | 8llI54=a |6 D51 5]5]5]|5|4] 3| 137 86
79 |4]|3|4|la4|4|4|3]|]3|4|3]4|5]|54 aplrla | 4] affd| 55| 5|5]5|4]5|5] 123 89
80 | 3|3|3|aflal3]4a]3]|3|]3|5/3]|4]4 3|s5|3|4fafd|Rfa]|3]4]|5]|4]|4] 4] 108 87
81 |a4|lalalalala|ls|s|s5|s5|(5]4af]a]s als5)s|skslajapsialals|sjals 133 90
82 |s5|s5|5|4|5|5][3|]4|4]4|4]5]|5]4 s|s5|s5|1s5]a|&+3]|2]3|]4]4|5] 4] 125 85
83 [5|5|5|5|5]4]4]3|5]|5]|5]|5]|5]4 3la|ls|sNs|s|s5|al2)2|5]a]a]5] 127 89
84 | 3(3]|3|4|4|3]|4|3|5]|5]|5|5]|5]4 3|2|5|5¥s|s|s5|af{alals|s|a]s] 125 87
8 [(3|5|(5|5(5]/]5]/4]3]3]3]4|3]5]5 s|s|s5|s|s|s5|4|[5]5|[3|]5|5]|5]|5] 135 87
86 | 2[3|3|4|4(3[3]3]4[3[5|3([2]3 3{4|4|3|3}a[3]|4a{a]2|5]5]|5]|4] 105 85
87 |3(3|3|4f{a|[3|5]3|4|4|3[3]|3]34 3|a4{ala|3]|alalalala|ls]aflala] 110 83
88 | 3l5|5|5|{s5{5|3]3]3]3{3]|]5]5]5 s{5[5|5[4|5[5|5[5|[5|4[4|4] 4] 133 88
89 |5|3|a|[3{3|[4|[3|3|3|3|4]3]4]3 31333334443 [5]|4|4a|4] 104 84
90 | 3|3|3|2|{32|3]3[1]3]2]3[4]3 3|3|3]2]3]2|3[3|3]2]3fj2[3]3] 82 79




UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA

Variables Entered/Removed®

Model Variables Entered Variables Method

Removed
1 PROFESIONALIS i

ME GURU®
a. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R $td. Error of the
Sw Estimate

1 6827 0,466 10,460 2,99801

a. Predictors: (Constant), PROFESIONALISME GURU

ANOVA®
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 689,671 1 889,671| 76,732 ,000°
1 Residual 790,951 88 8,988 A g
Total 1480,622 89
a. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR
b. Predictors: (Constant), PROFESIONALISME GURU
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 66,389 2,120 31,310 ,000
1 PROFESIONALISME
GURU 163 ,019 ,682 8,760 ,000

a. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR




STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
PROFESIONALISME '
90 79,000 140,000 112,902222 | 17,115095
GURU
PRESTASI BELAJAR 90 75,00 92,00 84,7556 4,07875
Valid N (listwise) 90
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UJI ASUMSI

NORMALITAS

Histogram
Dependent Variable: PRESTAS|I BELAJAR
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UJi ASumsl

HETEROKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR
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DISTRIBUSI FREKUENSI PROFESIONALISME GURU

Statistics
PROFESIONALISME GURU
Valid 20
N
Missing 0
PROFESIONALISME GURU
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TINGGI 2 42,2 42,2
ISLAM
TINGGI V) 43 4% 47,8 90,0
Valid g
SEDANG = 10) 10,0 100,0
0 0]
Total 19 00; 100,0
“>" m
= w
PROFES ") 2 L AN WA TN ! &
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DISTRIBUSI FREKUENSI PRESTASI BELAJAR

Statistics
PRESTASI BELAJAR
Valid 90
N
Missing 0
PRESTAS| BELAJAR
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
91-100 5 . 56 586
{ ISLAM \
81-90 71 <</[) 78,9 i 78,9 84,4
Valid  75-80 s| & O 8.9 93,3
0 0]
<75 6 g Zz 6,7 100,0
m
Total 90| |= (| 100,0
o] >
PRESTASIBELA IR
1 UNIVERSITAS
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g e
=
@
3- 40
e
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91-100
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81-80

e
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KETERANGAN HASIL PENELITIAN

REGRESI LINEAR SEDERHANA
Model Y=a+bx

Y=66,389 + 0,163x

Nilai koefisien regresi 0.163

Nilai sig. 0,000 < 0,05

g

UNIVERSITAS
* =
VISaINEaN

Kesimpulan lisme guru berpengaruh positif

(0,000 < 0,05) terhadap prestasi

=»
=

§

S
1. Uji normalitas UNIVERSITAS

Model regresi yang baik adal§ mlﬁufi%dQﬁAbusidata normal atau mendekati
INDONESIA

normal. Penelitian ini, uji norm yang  digunakan uji normal

UJI ASUMI

prohability plot. Nilai residual dalam dalam peneliti ini berasal dari distribusi
normal, karena nilai-nilai sebaran data terletak di sekitar garis.

2.Uji kelayakan model regresi (fit)
Kelayakan model regresi (model fit) dalam penelitian ini menggunakan scatter
plot. Model regresi dalam penelitian ini dinyatakan layak untuk prediksi (fit)
karena data berpencar di sekitar angka nol (0 pada sumbu Y) dan tidak

membentuk suatu pola atau trend garis tertentu
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PHOGRAM PASCASARJANA (8-2)
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JI. Demangan Baru No. 24 Lantai ll, Yogyakarta 55281, Telp/Faks. (0274) 523637, Hp. 08175425758
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Terakreddasv "A"

K BAN-PT No. DD2/BAN-PTIAK-XIS2Iv/2012 Website: www.masteristamic.uil.ac.ad; email; msi@uii.ac.id dan msi_uii@yahoo.com
Nomor :361/PPs-MSI/1X/2013 Yogyakarta, 30 September 2013
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat:
Kepala MTs N Borobudur
di-

Magelang

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Program Pascasarjana (5-2) Magis di Jslam Fakultas Ilmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia Yog kar enyatakan bahwa:

o v =TS

Konsentrasi - PehdANb

Konsentrasi : Pe 1 MsERSITAS
adalah Mahasiswa Program PaL§LﬁmAMter Studi Islam Fakultas Ilmu
Agama Islam Universitasl QN%%]I t ini yang bersangkutan
sedang dalam proses gan judul: “Pengaruh
Profesionalisme Guru terhadap Prestasi Belajar PKn Siswa MTs N

Borobudur”

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk
memberikan izin kepada yang bersangkutan guna melakukan penelitian di
lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

~Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Ketua Program,

S.



KEMENTERIAN AGAMA
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KABUPATEN MAGELANG
J1. Badrawati No.13  (0293) 788237 Borobudur < 56553

SURAT KETERANGAN
Nomor ;: MTs.11.08.28/HM.00/931/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Muhammad Fathul Mubin, M.Ag

NIP : 19680619 199403 1 003

Jabatan : Kepala MTs Negeri Boro| Kab. Magelang
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Dengan ini menyatakan dengan sesufig a Mahasiswa Magister Studi Islam
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islan L
Nama : AHMAD BA

NIM : 11913039 Ajbw JJ:BUJ@J

Kot RIVERSITAS
Benar—benar telah melaksanakan l’s*ﬁoAMateﬂ Pengaruh Profesionalisme
Guru Terhadap Prestasi Belajar P E@*lﬁada MTs Negeri Borobudur

Kab. Magelang pada tanggal 30 Sepember 2013.

wah ini :
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Borobudur, 27 November 2013
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